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Penelitian ini berawal dari kegelisahan peneliti mengenai diskriminasi yang sering 
diberikan terhadap orang dengan orientasi seksual dan identitas gender yang 
berbeda dari kebanyakan orang lainnya. Orang dengan perbedaan orientasi 
seksual maupun identitas gender tersebut digolongkan menjadi LGBT (Lesbian, 
Gay, Biseksual dan Transgender). Disamping kehidupan sebagai gay, lesbi atau 
waria peneliti meyakini bahwa terdapat sisi kehidupan mereka yang tidak 
diketahui khalayak umum. Sisi kehidupan yang dimaksud adalah kehidupan religi 
yang dijalani. Penelitian ini mencoba mengenali dan melihat sisi lain kehidupan 
religi yang dijalani oleh seorang gay tersebut dengan menggunakan teori 
dramaturgi dan ilmu jiwa agama. Teori tersebut akan melihat bagian depan yang 
ditampakkan oleh seseorang dan bagaimana sisi belakang yang dimiliki orang 
tersebut. Bagian depan dan bagian belakang kehidupan seorang gay tersebut akan 
dibatasi oleh kehidupan religi yang dimiliki. Objek penelitian ini fokus kepada 
seorang gay yang tergabung dalam komunitas Gaya Nusantara di Surabaya. 
Sebuah komunitas yang peduli akan gay dan segala permasalahannya. Jenis 
penelitian ini adalah penelitian kualitatif dengan menggunakan metode studi 
kasus. Data yang dikumpulkan dalam penelitian ini merupakan hasil dari 
observasi dan wawancara. Data kemudian diolah dengan melakukan kodifikasi 
data, penyajian data dan memberikan kesimpulan atau verifikasi.  
 

















































This research begin from researcher anxiety about discrimination to other people 
who have a different sexual orientation and gender identity. The people who have 
a different sexual orientation and gender identity called by LGBT (Lesbian, Gay, 
Trangender and Biseksual). Researcher trust that gay have a another side live. The 
live that no one people know about it, that live is about his religion. Researcher 
try to looking for and understand about their religiosity by dramaturgi theory and 
psychology of religion. Dramaturgy theory will show what he want to show about 
his live and will cover what he want to keep. This theory also will analys about 
the front stage and back stage of his live. The object of this reseach is gay and his 
community. A big community who care to gay’s problem of live. This community 
named by Gaya Nusantara. This is a qualitative reseach with case study method. 
Data or fact come from many interview and observation. Data will processed with 
codification, presentation and verivication.  
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A. Latar Belakang  
Keberadaan Indonesia sebagai negara majemuk dengan berbagai 
agama, suku bangsa, ras hingga kebudayaan menciptakan sebuah dinamika 
kehidupan yang beragam. Banyak fenomena kehidupan nyata yang terus 
berkembang menyeruak di permukaan. Salah satu fenomena di Indonesia 
yang menjadi contoh, adalah munculnya warga negara Indonesia yang 
memiliki orientasi seksual tidak sama seperti orang kebanyakan, atau 
sering disebut LGBT (Lesbian, Gay, Biseksual dan Transgender). Menurut 
Kamus Besar Bahasa Indonesia, Lesbian berarti kaum wanita yang 
mencintai atau merasakan rangsangan seksual pada sesama wanita, 
sedangkan gay adalah istilah untuk merujuk kepada orang homoseksual 
umumnya unutuk laki-laki. Biseksual adalah orang yang tertarik kepada 
dua jenis kelamin yaitu laki-laki dan perempuan kemudian singkatan 
tersebut diakhiri dengan huruf  T dengan arti Transgender yakni orang-
orang yang mengganti jenis kelaminnya, seperti dari laki-laki berubah 
menjadi perempuan.
1
 Orang-orang yang memiliki oientasi seksual dan 
identitas gender yang berbeda tersebut masuk kedalam ranah LGBT. 
Beberapa faktor yang melatarbelakangi adanya perbedaan dalam 
orientasi seksual seksual, salah satu contoh penyebabnya adalah 
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 gerakan ini menyuarakan kesetaraan 
antara laki-laki dan perempuan. Muncul sekitar abad ke-XIX, gerakan ini 
dilandasi oleh pembaharuan atas budaya patriaki yang ada di masyarakat 
ketika itu. Gerakan ini terus berkembang hingga sekitar tahun 1960 
perkembangan tersebut dipenuhi dengan pemahaman yang semakin bebas 
dan radikal. Feminisme tidak lagi menyuarakan kesetaraan semata tetapi 
juga menuntut posisi yang lebih tinggi bagi wanita. Pemahaman tersebut 
berkembang menjadi sangat keras, diantaranya pemikiran bahwa 
perempuan dapat hidup tanpa laki-laki. Pikiran tersebut telah keluar dari 
hukum dasar feminisme yang merupakan gerakan dengan asal usul  sosial. 
Gerakan tersebut tidak seharusnya lari dan berkembang kedalam ranah 
biologis. Pemikiran bahwa perempuan bisa hidup mandiri tanpa laki-laki 




LGBT mendapatkan stigma negatif dari banyak kalangan. Bahkan 
di sebagian besar pemeluk agama yang diakui di Indonesia juga melarang 
segala hal yang berhubungan dengan LGBT. Larangan, kecaman hingga 
hinaan terus menerus bahkan bertubi-tubi didapatkan oleh mereka yang 
mengaku memiliki orientasi seksual berbeda. Diskriminasi fisik maupun 
psikis terus berdatangan seiring dengan berkembangnya pemikiran 
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 Nur Syam, “Agama Pelacur; Dramaturgi Transendental” (Jogjakarta : PT. LKiS Printing 





































mengenai orang yang memiliki perbedaan pada orientasi seksual dan 
identitas gender.  
Banyak pemberitaan yang dilakukan oleh media di Indonesia untuk 
menggiring stigma-stigma negatif mengenai orang dengan orientasi 
seksual berbeda seperti gay. Pembahasan yang dilakukan oleh media 
tersebut mengenai kasus-kasus LGBT begitu rancu karena 
menggabungkan antara orientasi seksual dengan perilaku seksual. 
Pemberitaan mengenai seorang gay yang melakukan pelecehan seksual 
menjadi bumbu manis hingga dapat secara langsung menjustifikasi bahwa 
setiap gay melakukan hal serupa. Hal tersebut tidak akan terjadi kepada 
orang dengan orientasi seperti kebanyakan orang lainnya. Kesalahan-
kesalahan oknum tersebut menjadi legal untuk mendiskriminasi semua 
orang dengan orientasi berbeda. Berangkat dari fakta-fakta yang 
berkembang di masyarakat, penelitian ini tidak akan berada pada tumpu 
untuk menghakimi maupun menyetujui. Penulis ingin meneliti seorang 
gay dengan sisi religiositas yang dimilikinya.  
Pemahaman mengenai LGBT rancu dengan adanya penggabungan 
antara makna orientasi seksual, prilaku seksual dan identitas gender. 
Seksualitas adalah sebuah proses sosial yang menciptakan dan 
mengarahkan hasrat dan birahi manusia.
4
 Seksualitas dapat dipengaruhi 
oleh psikologis, biologis, ekonomi, sosial dan lain sebagainya. Orientasi 
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 Siti Musdah Mulia, “Islam dan Homoseksualitas: Membaca Ulang Pemahaman Islam”, Jurnal 
Gandrung, Vol. 1, No.1(Juni, 2010) 13. 
 

































seksual dapat dicontohkan seperti homoseksual, heteroseksual hingga 
aseksual.  Ruang lingkup yang dimiliki adalah emosi dan rasa sayang yang 
dilampiaskan bisa kepada lawan jenis atau kepada sejenis hingga kepada 
kedua-keduanya.
5
 Sedangkan prilaku seksual adalah cara seseorang untuk 
melampiaskan orientasi yang dimiliki. Terdapat oral seks dan anal seks. 
Berbeda dengan identitas gender yang merupakan produk sosial dengan 
ritme maskulinitas dan feniminitas. Kedua hal tersebut tidak bersifat 
kodrati dan merupakan hasil dari pemikiran sosial.
6
 
Agama melarang orientasi seksual sesama jenis, karena akan 
berakibat pada penyebaran berbagai penyakit seksual, merusak tatanan 
sistem kehidupan manusia yaitu berkembangbiak, dan gay juga tidak 
sesuai dengan aturan adat ketimuran.
7
 Akan tetapi, jika ditemukan 
fenomena tersebut, apa yang kemudian bisa dilakukan? Pertanyaan-
pertanyaan itu yang ingin dijawab oleh peneliti. Peneliti meyakini bahwa 
Islam sebagai agama yang dianutnya memiliki solusi. Seorang gay tidak 
hidup dalam bumi yang terpisah dari agama. dia hidup dalam lingkup 
kuasa Allah SWT, dia mempercayai adanya agama, tidak peduli 
bagaimana orientasi seksual yang dimilikinya. Fenomena mengenai sisi 
religiositas yang dimiliki oleh seorang gay, menjadi ladang menarik untuk 
diteliti.  
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 Hasan Zaini, “LGBT Dalam Prespektif Hukum Islam”, Jurnal Ilmu Syari’ah, Vol.15 No.1 
(Januari-Juni, 2016), 65. 
 

































Religiositas yang dimaksud pada penelitian ini, setidaknya 
memiliki beberapa aspek. Diantaranya yaitu kesadaran agama, pengalaman 
agama, kesehatan jiwa, keberanian, keimanan terhadap Tuhan hingga 
perubahan yang dihasilkan dari konsep kehidupan religi.
8
  
Pada penelitian ini, objek yang akan dikaji adalah seorang gay di  
Gaya Nusantara sebagai komunitas yang menaunginya. Komunitas 
Yayasan Gaya Nusantara Surabaya menjadi bentuk dari rumah ideal bagi 
orang dengan orientasi seksual berbeda khususnya gay. Yayasan ini 
menjadi wadah dengan visi misi yang jelas.  Tidak berusaha untuk 
membenarkan ataupun menyalahkan, peneliti melihat bahwa rumah itu 
akan selalu dibutuhkan. Dibutuhkan oleh orang yang ingin kembali, maka 
pembentukan rumah yang baik harus dicanangkan dan diperhatikan.  
Bagaimana bangunan serta sistem pembaharuan dan pemberdayaan dapat 
berjalan dengan baik, jika diskriminasi itu yang digembar-gemborkan? 
Pelanggaran terhadap nilai-nilai agama dan adat ketimuran tidak serta 
merta menjadikan seorang gay sebagai objek diskriminasi hingga 
kekerasan. Akan tetapi, tidak berarti bahwa peneliti mengesampingkan 
pandangan agama, justru peneliti ingin berangkat dengan landasan 
keagamaan untuk mengangkat fakta yang dialami oleh seorang gay di 
Gaya Nusantara Surabaya. 
Pembahasan berlanjut ke dalam fakta yang tidak terlihat dari sisi 
lain seorang gay. Dimulai dari keresahan mengenai sisi keagamaan 
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 Rusmin Tumanggor, “Ilmu Jiwa Agama” (Jakarta : Kencana Prenadamedia Group, 2014) 87. 
 

































seorang gay, maka peneliti mengangkat penelitian ini dengan pisau analisis 
teori dramaturgi. Teori ini fokus kepada perilaku seseorang di depan 
panggung kehidupan dan perilaku seseorang di belakang panggung. 
Bagaimana setiap orang menjadi aktor di pementasan sosial kehidupan. 
Melakukan drama dengan segala settingan dan kemasan-kemasan apik 
lainnya. Teori dramaturgi adalah teori yang digawangi oleh Ervin 
Goffman. Pemahaman yang diberikan adalah, dalam sebuah interaksi 
sosial manusia seperti sedang menampilkan sebuah drama. Layaknya 
sebuah drama, terdapat panggung dimana sang tokoh dapat memerankan 
perannya sesuai dengan setting dan latar yang diinginkan. Aktor juga 
menginginkan agar para penontonnya memiliki tujuan serta pemahaman 
yang sama, sesuai dengan maksud tujuannya.
9
 
Peneliti ingin menjadikan teori dramaturgi sebagai teori untuk 
mengetahui sisi lain seorang gay di Gaya Nusantara Surabaya. Sisi religius 
yang diyakini peneliti ada pada setiap diri manusia agar selayaknya 
diketahui dan dikemukakan, meskipun stigma negatif tentang mereka tidak 
bisa dielakkan. Hidup dalam keadaan yang berbeda dengan kebanyakan 
orang, menjadikannya sebagai pribadi tertutup. Berperilaku layaknya aktor 
yang menutup rapat-rapat kehidupannya dibelakang panggung. Selain 
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 Wahyudin, “Kepemimpinan Perguruan Dalam Prespektif Interaksionisme Simbolik dan 
Dramaturgi”, Jurnal Khazanah : Jurnal Studi Islam dan Humaniora, Vol. 15 No. 2 (Desember 
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bermain dalam sebuah drama panggung, teori ini juga berbicara mengenai 
pandangan kelompok akan seorang aktor.
10
 
Selain teori sosial dramaturgi, teori kedua yang digunakan oleh 
peneliti untuk menngurutkan konsep religiositas seorang gay adalah ilmu 
jiwa agama Ilmu ini berusaha mengenali kehidupan beragama seseorang. 
Kehidupan beragama tersebut dapat dilihat dari sikap dan perilaku. 
Seseorang yang mempercayai agama akan menerima doktrin-doktrin yang 
dimiliki agama tersebut. doktrin tersebut dilengkapi dengan ilmu 




Penelitian ini ingin mendalami kehidupan seorang gay yang 
merupakan anggota Gaya Nusantara, Bagaimana makna kehidupan 
beragama yang diyakini serta dijalankannya. Data tersebut dianalisis oleh 
teori dramaturgi dan psikologi agama. Pembahasan berlanjut kepada 
bagaimana komunitas Gaya Nusantara menjadi tempat yang tepat untuk 
berlabuh dan berkembang bagi seorang gay.  
B. Identifikasi dan Batasan masalah  
1. Identifikasi Masalah  
Penelitian ini berlanjut dengan munculnya masalah-masalah yang 
terindentifikasi oleh peneliti, masalah tersebut berkembang dari 
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 Sri Suneki dan Haryono, “Paradigma Teori Dramaturgi Terhadap Kehidupan Sosial”, Jurnal 
Ilmiah CIVIS, Vol.2 No. 2 (Juli 2012), dibaca di: Suko Widodo, “Anatomi dan Perkembangan 
Teori Sosial”, (Malang: Aditya Media Publishing, 2010) 168. 
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 Windisyah Putra, “Perkembangan Anak Ditinjau dari Teori Mature Religion”, Nadwa; Jurnal 
Pendidikan Islam, Vol. 7, No. 1 (April; 2013) 7. 
 

































berbagai aspek yang dimiliki oleh penelitian ini. identifikasi masalah 
yang ditemui dalam penelitian ini adalah sebagai berikut :  
a. Bagaimana pengaruh lingkungan terhadap berkembangnya 
orientasi seksual yang dimiliki seorang gay di Gaya Nusantara 
Surabaya? 
b. Bagaimana pemahaman agama mempengaruhi terbentuknya 
orientasi seorang gay di Gaya Nusantara Surabaya? 
c. Bagaimana realita kehidupan keagamaan seorang gay di Gaya 
Nusantara Surabaya? 
d. Bagaimana makna hidup beragama yang dipahami oleh seorang 
gay di  Gaya Nusantara Surabaya? 
2. Batasan Masalah  
Batasan masalah kemudian dibuat untuk memfokuskan 
pembahasan penelitian agar tetap berada pada tatanan penelitian yang 
diinginkan, maka fokus dalam penelitian ini adalah:  
a. Mengenali dan memahami fakta yang terjadi dalam kehidupan 
seorang gay terkait dengan sisi religiusitas yang dimiliki.   
b. Mengerti tentang konsep hidup beragama hingga makna agama itu 
sendiri sesuai dengan pemahaman dan pengalaman seorang gay 





































C. Rumusan Masalah  
Setelah melalui pembatasan masalah maka terbentuklah rumusan masalah 
yang akan menjadi pembahasan pokok penelitian ini. rumusan masalah 
penelitian ini adalah sebagai berikut :  
1. Bagaimana realita kehidupan keagamaan seorang gay di Gaya 
Nusantara Surabaya? 
2. Bagaimana makna hidup beragama yang dipahami oleh seorang gay di 
Gaya Nusantara Surabaya? 
D. Tujuan Penelitian  
1. Untuk mengetahui realita kehidupan keagamaan seorang gay di Gaya 
Nusantara Surabaya. 
2.  Untuk memahami makna hidup beragama yang dipahami oleh 
seorang gay di Gaya Nusantara Surabaya. 
E. Kegunaan Penelitian  
Melihat tujuan yang dimiliki oleh penelitian ini, maka terbentuklah 
kegunaan penelitian, kegunaan tersebut terbagi menjadi kegunaan secara 
teoritis dan juga kegunaan secara praktis.  
1. Secara Teoritis  
Penelitian ini diharapkan dapat memperkaya khazana keilmuan pada 
konsep Dramaturgi dan Psikologi Agama. Dapat pula berguna bagi 
civitas akademika, khususnya pemerhati dibidang sosial karena 
pembahasan yang dilakukan peneliti akan sangat erat dengan 
permasalahan dan juga bagi pemerhati kesehatan mental karena pada 
 

































penelitian ini, akan  menuntaskan pembahasan mengenai sisi religius 
orang dengan orientasi gay. 
2.  Secara Praktis  
Penelitian ini diharapkan dapat mengenal lebih jauh sisi lain seorang 
gay dan dapat mengurangi diskriminasi terhadap orang dengan 
orientasi seksual yang berbeda, sehingga kekerasan tidak akan terjadi 
antar sesama. Diharapkan pula dapat memberikan manfaat bagi 
komunitas terkait sejauh ini yang menjadi objek penelitian adalah 
Yayasan Gaya Nusantara. 
F. Penelitian Terdahulu  
Penelitian yang pertama dengan judul “Lesbian, Gay, Biseksual 
Dan Transgender : Tinjauan Teori Psikoseksual, Psikologi Islam dan 
Biopsikologi”, yang ditulis oleh Muhammad Rizky Akbar Pratama, 
Rahmaini Fahmi dan Rahmawati. Penelitian ini merupakan artikel yang 
diterbitkan di PKISIS; Jurnal Psikologi Islam pada bulan Juni tahun 2016. 
Dalam penelitian ini diterangkan mengenai bagaimana LGBT dilihat dari 
banyak prespektif psikologi, yaitu psikoseksual, psikologi islam dan 
biopsikologi. Salah satu yang menjadi pembahasan dalam penelitian ini 
adalah LGBT ditinajau dari psikoseksual, yang dimaksud psikoseksual ini 
adalah salah satu aliran yang dikembangkan dalam psikoanalisis milik 
Freud, dimana ia menjelaskan mengenai perkembangan anak-anak dengan 
 

































berpusat pada seksualnya, sehingga ia dapat menentukan orientasi 
seksualnya di masa depan. Penelitian ini termasuk kajian pustaka.
12
 
Karya ilmiah dalam bentuk artikel juga banyak yang mengusung 
tema LGBT diantaranya adalah artikel yang ditulis oleh Rustam Dahar 
Karnadi Apollo Harahap dari UIN Walisongo semarang dengan judul 
LGBT di Indonesia: prespektif Hukum Islam, HAM, Psikologi dan 
pendekatan Maslahah. Artikel ini ingin menguak bagaimana LGBT 
menurut hukum Islam dengan menghadirkan pemikiran tokoh-tokoh 
agama khususnya Islam. Berlanjut dengan bagaimana ketika hal asasi 
manusia yang berbicara, maka LGBT harus tetap mendapatkan 
perlindungan dibarengi dengan perkataan psikolog mengenai fakta bahwa 
LGBT adalah sebuah penyakit yang bisa disembuhkan. Artikel ini 




Penelitian selanjutnya adalah artikel yang diterbitkan oleh jurnal 
TEDC dengan Asmat Purba sebagai penulisnya, penelitian ini diterbitkan 
di bulan Mei 2016 pada Volume 10 Nomer 2. Judul penelitian ini adalah 
“Tinjauan Teologis Terhadap Fenomena Penyimpangan Seksual : Lesbian, 
Gay, Biseksual dan Transgender”. Penelitian ini melihat bagaimana LGBT 
dalam pandangan agama, dengan kosentrasi agama Kristen. Berlandaskan 
kepada Alkitab dan diiringi dengan solusi-solusi yang dapat dilakukan 
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 Muhammad Rizky Akbr Pratama. Rahmaini Fahmi. Rahmawati, “Lesbian, Gay, Biseksual Dan 
Transgender : Tinjauan Teori Psikoseksual, Psikologi Islam dan Biopsikologi”, PKISIS; Jurnal 
Psikologi Islam (Juni. 2016) 29. 
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bagi umatnya yang memiliki penyelewengan seksual, solusi tersebut 
diberlakukan sesuai dengan ketentuan-ketentuan agama Kristen.
14
 
Penelitian yang menjadi landasan selanjutnya adalah penelitian 
yang dilakukan oleh Josetta Maria Remila Tuapattinaja dan Ardiansyah. 
Penelitian tersebut diterbitkan oleh TALENTA Publisher pada TALENTA 
Conference Series di tahun 2018. Penelitian tersebut berjudul 
Religiositaspada Gay (Studi Fenomenologis). Penelitian ini hasil bahwa, 
sikap religiositas seseorang tidak terperngaruh oleh kondisinya sebagai 
Gay, atau seorang laki-laki yang menyukai sesame jenis. Teori tersebut 
juga mengemukakan bahwa para partisipan yang terjangkit gay tidak 
berkeinginan untuk menjauh dari agamanya. Mereka beriman kepada 
Allah SWT, Nabi-Nabi utusan Allah, Al Quran dan takdir Allah SWT. 
Kehidupan mereka terkungkung oleh pengalaman pahit di masa lalu 
hingga membentuk sebuah kelainan orientasi seksual.
15
 
Dengan judul yang tidak jauh berbeda, penelitian selanjutnya 
berjudul “Gambaran Religiositas Pada Gay” yang hadir dengan balutan 
psikologi yang kental dalam setiap pembahasnnya. Dibahas oleh dua orang 
penulis yaitu Raja Parlindungan dan Amalia Roza Brilianty dengan 
menggunakan metode penelitian kualitatif. Penelitian ini mengemukakan 
penelitian dilihat dari sisi psikologi.
16
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Penelitian berikutnya yang dilakukan oleh seorang professor 
bidang Antropologi di Stanford University dan University of California 
yaitu Tom Boellstroff yang menulis artikel dengan judul Antara Agama 
dan Hasrat: Muslim yang Gay di Indonesia. artikel ini menguak tentang 
kenyataan adanya Gay di Indonesia. Sebuah negara dengan jumlah muslim 
terbanyak, kemudian bagaimana orang-orang tersebut memahami antara 
agama dan seksualitas? Subjektifitas menguasi pemikiran orang-orang 
muslim dan menghasilkan ketidak sinambungan antara agama dan hasrat. 




Kajian teoritis selanjutnya dilakukan oleh Abd. Mukhid dalam 
artikelnya yang berjudul “Kajian Teoritis Tentang Perilaku Lesbian, Gay, 
Biseksual, Transgender, (LGBT) dalam Prespektif Psikologis dan 
Teologis”. Dalam artikel tersebut peneliti membahas mengenai kasus 
LGBT yang di lihat dari sudut pandang psikologis dan teologis. Psikologis 
menekankan mengenai bagaimana seseorang dapat memiliki orientasi 
seksual yang berbeda. Orientasi tersebut dapat timbul dari berbagai faktor. 
Hal tersebut diolah beriringan dengan pembahasan mengenai teologis. 
Bagaimana Islam selaku agama yang menjadi pembahasan di artikel 
tersebut memandang kasus LGBT.
18
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Dalam jurnal Gandrung Vol.1 No. 1 terdapat pembahasan 
mengenai “Islam dan Homoseksualitas: Membaca Ulang Pemahaman 
Islam”. Artikel tersebut ditulis oleh Siti Musdah Mulia, seorang guru besar 
UIN Syarif hidayatullah Jakarta. Meninjau kembali bagaimana stigma 
agama Islam dibentuk untuk melihat kasus LGBT. Mengkaji secara kritis 
ayat-ayat al Quran yang digunakan untuk legalisasi diskriminasi terhadap 
orang-orang dengan orientasi yang berbeda.
19
 
Terdapat penelitian mengenai kasus LGBT ditulis oleh Meilanny 
Budiarti Santoso dengan judul “LGBT dalam Prespektif Hak Asasi 
Manusia” berbicara mengenai bagaimana pandangan HAM mengenai 
kasus LGBT. Pada penelitian ini dijelaskan bahwa kasus LGBT dalam 
pembicaraan HAM di Indonesia masih berada di dalam kontroversi 
pembahasan. Orang dengan pengertian mengenai HAM secara bebas 
melegalkan mengenai hal tersebut, sedangkan masyarakat Indonesia 
dengan adat ketimuran yang kuat menganggap bahwa kasus tersebut 




Pembahasan dapat dilanjutkan dengan kasus gerakan LGBT yang 
sering menjadi objek diskriminasi. Penelitian tersebut berjudul “faktor 
Psikososial dalam Interaksi Masyarakat dengan Gerakan LGBT di 
Indonesia”  yang ditulis oleh Elga Andina dalam Jurnal Aspirasi Vol.7 
No.2. bagaimana orang dengan orientasi seksual yang berbeda tidak dapat 
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terpisah dari keadaan psikis dan sosialnya. Hal tersebut menjadi 
pembahasan dengan pisau analisis psikososial. Disertai dengan bagaimana 
seharusnya sosial bersikap untuk menghadapi kasus-kasus yang 
berhubungan dengan orientasi seksual dan identitas gender.
21
 
Penelitian selanjutnya ditulis oleh Hasan Zaini dengan judul “ 
LGBT dalam Prespektif Hukum Islam” yang ditulis pada Jurnal Ilmiah 
Syariah. Penelitian tersebut menjelaskan mengenai kasus LGBT yang 
dipandang dengan kacamata syariat  Islam. Pembahasna mengenai hukum 
dan segala hal yang akan diterima oleh orang dengan orientasi yang 
berbeda. Semua pembahasan yang ada pada penelitian ini mengacu kepada 
konteks kaum Nabi Luth As.
22
  
Penelitian dengan judul “Rekontruksi pemidanaan Bagi Pelaku 
LGBT” yang ditulis oleh Siti Sahara. Penelitian ini membahas mengenai 
bagaimana seharusnya kasus LGBT dikelompokkan ke dalam tindakan 
kriminal. Kebebasan yang dimiliki oleh orang dengan orientasi seksual 
berbeda seharusnya tidak dapat dibenarkan hal tersebut yang menjadi 
pembahasan pada penelitian ini.
23
 
Artikel yang meneliti mengenai eksistensi LGBT di Indonesia telah 
ditulis oleh Imron Muttaqin dengan judul “Membaca Strategi Eksistensi 
LGBT di Indonesia” membahas mengenai bagaimana kasus LGBT 
mendapatkan pembelaan. Strategi tersebut diantaranya melalui 
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pembahasan HAM, menggunakan isu gender sebagai penggiring opini dan 
menggunakan berbagai media untuk mengemukakan pendapat mengenai 




Dengan penelitian-penelitian di atas dapat diketahui posisi 
penelitian yang akan dilakukan oleh peneliti. Pada penelitian-penelitian 
diatas dijelaskan mengenai pembahsan LGBT dengan pisau analisis yang 
beraneka ragam. Terdapat asahan dari pisau analisis pendidikan, HAM, 
Psikologi, Hukum Islam hingga teologi. Pembahasan tersebut secara 
mendalam tidak keluar dari konteks bagaimana pandangan Islam dalam 
penangan LGBT, penyadaran bahwa LGBT ada ditengah-tengah umat 
beragama hingga bagaimana ketidakterbandingan LGBT dengan kaum 
mayoritas. Pembahasan yang memiliki kemiripan dengan penelitian ini 
adalah penelitian dengan membahas sisi religiositasLGBT, tetapi dilihat 
dengan kajian fenomenologis. Penelitian selanjutnya yang juga memiliki 
kemiripan adalah penelitian dengan judul “gambaran religiusiitas gay” 
yang juga menggunakan pisau analisi psikologi agama. Akan tetapi,  
peneliti mengungkapkan bahwa penelitian yang dilakukan oleh peneliti 
berbeda karena akan dikemas dalam kajian utama yakni dramaturgi. 
Bagaimana seorang gay memainkan drama kehidupannya dengan 
pembahasan mengenai agama didalamnya. Pembahasan akan lebih banyak 
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dibalut dalam lingkup sosial dengan melihat komunitas yang menjadi 
wadah orang dengan orientasi seksual gay. 
Sejauh yang peneliti ketahui semua penelitian di atas berbeda 
dengan penelitian yang dilakukan oleh peneliti. Penelitian ini 
menggunakan pisau analisis teori sosial Dramaturgi yang didampingi oleh 
Psikologi Agama/ Jiwa Agama. Objek penelitian ini juga akan melibatkan 
komunitas gay di Surabaya yaitu Gaya Nusantara. Hal tersebut tidak 
ditemukan pada penelitian diatas. Suara-suara orang dengan orientasi 
LGBT akan dikuak dalam koridor agama dengan sisi religi yang dijalani. 
Teori yang menjadi pisau analisis juga berada pada titik lingkungan sosial 
dan lingkup pribadi yang bermanifestasi pada teori dramaturgi dan teori 
fakulti (Psikologi Agama). Oleh karena itu, penelitian ini adalah sebuah 
karya murni yang mandiri. 
G. Metode Penelitian  
Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan metode penelitian deskriptif 
kualitatif. Berikut ini adalah penjelasan mengenai metode penelitian : 
1. Jenis Penelitian  
Jenis penelitian ini adalah penelitian kualitatif, karena peneiti ingin 
melakukan penelitian mengenai sebuah fenomena.
25
 Fenomena yang 
akan diangkat oleh peneliti adalah kehidupan beragama seorang gay. 
Dengan fenomena religiositas seorang gay tersebut, peneliti 
menggunakan metode studi kasus. Metode studi kasus adalah sebuah 
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metode pengamatan akan sebuah keadaan kelompok maupun 
individu.
26
 Dalam penelitian ini fokus peneliti tidak hanya berada pada 
subjek yakni seorang gay, tetapi juga kepada komunitas yang 
menaungi yakni Gaya Nusantara. 
2. Data yang dikumpulkan  
Data yang dikumpulkan dalam penelitian ini berupa dokumen hasil 
observasi dan wawancara. Wawancara dilakukan terhadap seorang gay 
yang tergabung di dalam komunitas Gaya Nusantara. Hasil observasi 
dan wawancara juga diperoleh dari  Gaya Nusantara sebagai komunitas 
yang menaungi orang dengan orientasi seksual yang berbeda 
khususnya gay.  
3. Setting dan Subjek Penelitian  
Setting atau lokasi pada penelitian ini adalah komunitas Gaya 
Nusantara Surabaya. Komunitas ini bergerak pada aktifitas yang 
berhubungan dengan kehidupan seorang gay yang akan menjadi subjek 
penelitian ini. Komunitas tersebut memiliki visi misi dan merupakan 
komunitas terstruktur.  
4. Sumber Data 
Sumber data yang diperoleh dalam penelitian ini berasal dari 
narasumber yang merupakan seorang gay di Gaya Nusantara dan juga 
berasal dari peneliti sendiri.  
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Narasumber merupakan sumber data primer dalam penelitian ini. 
yang dimaksud dengan sumber data primer adalah data yang 
didapatkan langsung dari hasil observasi.
27
 Salah satu hal yang 
dilakukan dalam observasi adalah dengan melakukan wawancara 
terhadap narasumber. 
b. Peneliti  
Sumber data yang kedua adalah peneliti sendiri sebagai subjek 
penelitian. Selain peneliti terdapat pula sumber data yang diperoleh 
melalui kajian pustaka meliputi Majalah, Publikasi dari berbagai 
organisasi, lampiran-lampiran, Hasil-hasil Studi, Tesis, hasil Survei 
serta segala dokumen yang berhubungan dengan LGBT maupun 
gay, teori dramaturgi dan psikologi agama. 
5. Teknik Pengumpulan Data  
Teknik yang dilakukan dalam penelitian ini adalah :
28
 
a. Observasi Observasi atau pengamatan dapat didefinikasikan 
sebagai “perhatian yang terfokus kepada kejadian, gejala ataupun 
sesuatu”. adapun observasi ilmiah adalah “perhatian terfokus 
kepada gejala, kejadian atau sesuatu dengan maksud 
menafsirkannya, mengungkap faktor-faktor penyebabnya, dan 
menemukan kaidah-kaidah yang mengaturnya. Teknik observasi 
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juga bertujuan untuk menjawab hipotesa-hipotesa peneliti, dengan 
mengobservasi subjek penelitian yang pada penelitian ini 
merupakan seorang gay dan komunitas Gaya Nusantara, maka akan 
terkuak dan terjawab secara langsung keabsahan hipotesa tersebut. 
b. Wawancara, dalam bentuknya yang sederhana wawancara terdiri 
dari sejumlah pertanyaan yang diajukan peneliti mengenai topik 
pembahasan yang akan diteliti. Dalam kebanyakan studi yang 
berhubungan dengan ilmu humaniora, peneliti dapat menemukan 
bahwa teknik wawancara merupakan instrument terbaik untuk 
memperoleh Informasi. Teknik wawancara juga merupakan alat 
untuk menguji keabsahan hipotesa yang dibuat oleh peneliti. 
Dalam penelitian ini wawancara yang utama akan dilakukan 
kepada subjek penelitian yakni seorang gay yang tergabung dalam 
komunitas Gaya Nusantara Surabaya.  
c. Dokumentasi,  merupakan salah satu cara dalam tehnik 
pengumpulan data dengan mengumpulkan atau menciptakan 
dokumen yang akan diolah dan dianalisis. Dalam penelitian ini, 
dokumentasi yang disajikan adalah transkip hasil wawancara dan 
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6. Teknik Pengolahan Data  
Teknik pengolahan data yang dilakukan pada penelitian ini 
menggunakan tahapan-tahapan. Tahapan tersebut dibagi untuk 
menganalisis data yang tersedia. Tahapan tersebut adalah kodifikasi 
data, penyajian data dan penarikan kesimpulan atau verifikasi.
30
 
7. Teknik Analisis Data  
Teknik analisis yang akan dilakukan oleh peneliti adalah dengan 
mendeskripsikan data yang diperoleh dengan cara induktif,
31
 yaitu 
dengan mempelajari gejala khusus agar dapat disajikan dalam bentuk 
umum. Hal tersebut dilakukan untuk menganalisis data yang telah 
diperoleh dan telah melewati proses pengolahan data. Gejala-gejala 
yang berhubungan dengan kehidupan beragama seorang gay di Gaya 
Nusantara akan kemudian dideskripsikan dan dianalisis dengan 
menggunakan teori sosial dramaturgi dan psikologi agama. Sebagai 
kerangka teori pada penelitian ini.  
H. Sistematika Penulisan  
Penulisan penelitian ini akan sangat teratur jika dijelaskan dalam 
kerangka sistematis yang memuat alur serta tema-tema yang akan dibahas 
pada setiap babnya. Kerangka tersebut dimulai dari bab pertama sebagai 
pembuka dan diakhiri dengan bab kelima sebagai penutup dan kesimpulan. 
Sistematika penulisan penelitian ini adalah sebagai berikut : 
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Bab pertama berisi pendahuluan yang terkandung di dalamnya 
sebuah latar belakang masalah, identifikasi masalah kemudian dilanjutkan 
dengan batasan masalah, hingga sampai kepada rumusan masalah yang 
menjadi inti pembahasan. Kemudian dilanjutkan dengan tujuan penelitian 
dan kegunaan penelitian. Menempati tempat selanjutnya adalah penelitian 
terdahulu, metode penelitian hingga yang terakhir adalah sistematika 
penelitian.  
Bab kedua berisi tentang kerangka teori yaitu teori mengenai 
Dramaturgi dan berlanjut dengan Psikologi Agama yang akan menguak 
kinerja jiwa keagamaan yang dijalankan oleh seorang gay. 
Bab ketiga berisi tentang data umum, yaitu berupa sejarah gerakan 
gay di Indonesia, sejarah Gaya Nusantara sebagai objek umum, 
dilanjutkan dengan profil komunitas Gaya Nusantara Surabaya beserta 
kegiatan yang dilakukan.  
Bab keempat analisis data, menganalisis makna hidup beragama 
seorang gay dan bagaimana pengaktualisasiannya di kehidupan sehari-
hari, data tersebut dianalisis dengan menggunakan teori dramaturgi dan 
psikologi agama. 
 Bab kelima berisi tentang penutup yang mengandung kesimpulan, 







































KERANGKA KONSEPTUAL DAN TEORITIK 
A. Agama dan LGBT 
LBGT merupakan singkatan yang merujuk kepada orientasi 
seksual dan identitas gender. Pada huruf LGB (lesbian, gay dan 
biseksual) merujuk kepada orientasi seksual. Orientasi seksual 
diartikan sebagai ketertarikan seseorang secara emosi dan seksual 
kepada lawan jenis, laki-laki dengan perempuan (heteroseksual) atau 
perempuan dengan perempuan dan laki-laki dengan laki-laki 
(homoseksual) atau ketertarikan terhadap keduanya (biseksual). 
Sedangkan huruf T adalah Transgender, dalam arti  kondisi seseorang 
yang memiliki identitas gender tidak sesuai dengan jenis kelamin yang 
dimilikinya sejak lahir. Kesesuaian tersebut merupakan konstruk sosial 




Tahun 1952 LGBT menempati tempat sebagai salah satu 
patologi yang masuk ke dalam gangguan mental atau DSM 
(Diagnostic and Statistical Manual of Mental Disorders) di Amerika. 
Patologi yang dimaksud tidak terjadi secara luas dan menyeluruh 
seperti Schizofrenia, tetapi hanya berpusat kepada penyimpangan 
seksual. Seiring berjalannya waktu dan pergantian budaya yang 
berkembang pesat di Amerika, terjadilah konflik dan huru hara yang 
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merupakan aksi protes dari gay dan waria menuntut hal tersebut. 
Sehingga pada tahun 1969 LGBT dianggap sebagai alternatif 
seksualitas, bukan lagi sebagai patologi gangguan mental.
33
  
Memiliki orientasi seksual yang berbeda dari kebanyakan orang 
merupakan hal besar yang tidak bisa diterima dengan mudah oleh 
individu tersebut dan lingkungannya. Menurut pakar psikologi 
Vivienne Cass yang mengatakan bahwa terdapat tahapan-tahapan 
menjadi seorang homoseksual. Tahapan tersebut  dibagi menjadi 6 
yaitu: identity confusion (kebingungan), identity comparison 
(membandingkan), identity tolerance (yakin), identity acceptance 




Keenam tahapan tersebut dimulai dari titik dimana seseorang 
dalam kebingungan dengan orientasi seksual atau identitas gender yang 
dimilikinya. Tidak semua gay atau lesbian mencapai keenam tahapan 
tersebut. Fase kebingungan berlanjut kepada fase dimana seorang gay 
membandingkan dirinya dengan orang disekelilingnya. 
Membandingkan tentang orientasi seksual mereka hingga bagaimana 
kehidupan keluarga yang mereka miliki. Setelah menempuh tahap 
tersebut seseorang akan memulai untuk bertoleransi atas dirinya 
sendiri. Dia akan menyetujui serta berusaha mengenali identitas 
dirinya, hingga dia dapat melanjutkan ke tahap-tahap selanjutnya. 
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Gay merupakan salah satu orientasi seksual dimana laki-laki 
memiliki ketertarikan lebih kepada sesamanya. Agama dan gay adalah 
dua fenomena yang selalu dipertentangkan, seakan-akan orang dengan 
orientasi seksual gay maupun homo terlepas dari sistem keagamaan 
dalam hidupnya. Sehingga menjadi sebuah kepastian jika agama yang 
dipercayai dan ibadah yang dilakukan oleh gay tidak akan diterima dan 
akan ditolak secara langsung oleh Allah SWT. Seakan menjadi 
pembenaran untuk  mengutuk seorang gay dengan ungkapan kasar dan 
sejenisnya. Agama datang dan diciptakan bagi seluruh manusia tanpa 
terkecuali. Agama akan selalu terselip disetiap hati manusia dari ustadz 
hingga pelacur, dari kiayi hingga gay. Memang tidak bisa disamakan 
antara agama seseorang yang selalu memuja-Nya seperti ustadz dengan 
agama seorang gay yang merasa terasingkan.
35
  
Agama dapat terlihat pada sebuah simbol-simbol yang nyata dan 
terlihat jelas. Representasi sebuah agama akan terlihat ketika seseorang 
pergi ke tempat peribadatan atau ketika seseorang membawa benda-
benda yang berhubungan dengan ritual ibadah seperti mukena, tasbih, 
peci dan lain sebagainya. Simbol-simbol tersebut seakan menjadi 
pengakuan terhadap keimanan seseorang. Meskipun agama dapat 
terlihat dari simbol-simbol yang nyata, tapi fenomena ketuhanan yang 
ada pada diri seseorang merupakan misteri yang tidak dapat ditebak 
oleh siapapun. Allah SWT dapat hadir dihati siapa saja. Ustadz, kiayi, 
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pencuri atau bahkan gay. Dzat yang Maha dengan Asmaul Husna-Nya 
akan terselip di hati orang-orang yang tidak terduga.
36
 
Agama dapat lahir dan tumbuh di hati siapa saja. Jika manusia 
menghakimi dan menilai tentang kehidupan beragama seseorang, 
seraya yang akan ditemukan hanyalah simbol-simbol. Satu hal yang 
diyakini oleh peneliti, bahwa siapapun tidak akan bisa melihat secara 
gamblang sisi lain seseorang karena tidak ada orang yang dapat 
mengenali dirinya kecuali dirinya sendiri dan Tuhannya. Dalam 
penelitian ini, peneliti berusaha untuk mengenali objek secara 
mendalam yang merupakan seorang gay, untuk mengulik gambaran 
mengenai kehidupan beragama dan makna agama yang diyakininya. 
Diskriminasi terhadap gay dan sejenisnya tidak akan merubah mereka 
dan menjadikannya seperti kebanyakan orang. Dirinya tidak memilih 
untuk menjadi berbeda, dan dengan menjadi berbeda juga bukan hal 
yang dapat dielu-elukan. Keterbatasan, kekurangan dan menjadi 
berbeda tidak lahir hanya dari sebuah keinginan.  
B. Teori Dramaturgi  
Teori yang menjadi pisau utama penelitian ini adalah teori sosial 
dramaturgi. Teori tersebut mengemukakan dengan jelas sisi lain 
seorang gay di Gaya Nusantara yang menjadi objek penelitian. 
Bagaimana panggung kehidupan dia mainkan. Bagaimana kehidupan 
religius dibangun. Kehidupan religius dalam lingkungan yang bisa 
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dikatakan tidak mendukung. Sebagai makhluk sosial yang diciptakan 
tidak untuk hidup sendiri, manusia berkembang dengan berjuta interaksi 
yang dilakukan setiap harinya. Interaksi yang terjalin menggunakan 
simbol-simbol yang dipahami antar satu dengan lainnya. Teori 
dramaturgi merupakan varian lain dari teori Interaksi Simbolik yang 
dikemukakan oleh Goerge Herbert Mead.
37
 
Pemahaman mengenai interaksi simbolik adalah aktivitas yang 
menjadi ciri manusia yaitu berkomunikasi dengan menggunakan 
simbol. Hal tersebut tidak lain untuk menyampaikan sebuah pesan 
maupun informasi. Banyak ahli yang mengatakan bahwa pemikiran 
Goffman mengenai dramaturgi berada diantara konsep interaksi 
simbolik dengan fenomenologi. Goffman sering menyebutkan bahwa 
“ketertiban interaksi” yang meliputi beberapa aspek yaitu struktur, 
proses dan produk interaksi sosial merupakan hal penting untuk 
membangun kehidupan sebagai makhluk sosial. Ketertiban interaksi 




Goffman berpendapat bahwa segala bentuk interaksi memiliki 
makna, meskipun dengan simbol-simbol remeh yang terkadang tidak 
menjadi perhatian banyak orang. Sebagai contoh, simbol memalingkan 
muka ketika berhadapan dengan orang asing memberikan arti bahwa 
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antar individu tersebut sama-sama ingin melindungi dan menghargai 
privasi masing-masing. Kehidupan akan berjalan sesuai dengan 
ketentuan yang diciptakan jika ritual-ritual remeh tersebut dijalankan. 
Etiket merupakan nama lain dari ritual tersebut, dengan memberikan 
pemahaman mengenai hal-hal yang pantas dan tidak pantas untuk 
dilakukan. 
Teori dramaturgi adalah teori yang digawangi oleh Ervin 
Goffman yang memiliki prinsip bahwa kehidupan sehari-hari yang 
dijalani oleh setiap manusia itu memiliki arti yang sama dengan 
pertunjukkan teater. Berperan sebagai aktor, manusia merancang sendiri 
peran yang akan dimainkannya dimasyarakat luas. Hal itu berarti bahwa 
manusia memerankan drama teater mandirinya dengan tujuan untuk 
menanamkan pemikiran yang sesuai dengan yang diinginkannya kepada 
setiap orang yang menyaksikan.
39
 
Erving Goffman selaku pencetus teori dramaturgi lahir di 
Mannville Canada, pada tanggal 11 Juni 1922. Pada tahun 1945 ia 
meraih gelar Bachelor of Arts (BA), pada tahun 1949 menjadi Master of 
Arts (MA), hingga mendapat gelar Philosophy Doctor (Ph.D) pada 
tahun 1953. Tidak berhenti sampai disitu, kiprah Goffman sebagai 
ilmuwan berlanjut dengan dirinya yang dikukuhkan sebagai guru besar 
pada tahun 1958 dan menjadi anggota Committe for Study of 
Incarceration. Ia meninggal pada tahun 1982, ketika sempat menjabat 
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Goffman dalam karyanya sangat dipengaruhi oleh Mead, 
terlebih mengenai pandangan atas “the self” yang dicetuskan oleh 
Mead. Teori “the self” tersebut yang menjadi gerbang awal pemikiran 
Goffman akan drama kehidupan manusia yang dilakukan setiap saat.  
Menggunakan analogi teater atau drama, Goffman memiliki misi utama 
yaitu adanya pemahaman akan dinamika sosial sehingga dapat terlibat 
dan berpartisipasi secara langsung pada setiap interaksi-interaksi sosial, 
hal tersebut dimaksudkan untuk membuka topeng para pemain peran 
dan memperbaiki kinerja kehidupan mereka.
41
 
Ide mengenai teori dramaturgi memberikan peluang kepada kita 
sebagai manusia untuk memaksimalkan penggunaan sumber daya yang 
ada pada daerah depan dan belakang (front and back region), hal 
tersebut dilakukan untuk  membangun interaksi sosial yang sempurna 
antara kita dan lingkungan sosial.
42
  
Seperti teater pada umumnya, teori dramaturgi memiliki dua sisi 
panggung yaitu panggung bagian depan (front stage) dan panggung 
bagian belakang (back stage). Hal tersebut sama seperti panggung 
dikehidupan nyata yang memiliki sisi depan (front region) dan sisi 
bagian belakang (back region). Sisi depan/ Front region  merupakan 
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panggung formal, dimana setiap manusia memerankan peran sesuai 
dengan keinginannnya. Ia berperan dan bertingkah selayaknya aktor 
untuk menyatukan tujuan dengan penonton yang menyaksikannya, jika 
tujuan tersebut berhasil atau sejalan maka sukseslah peran tersebut 
Sedangkan sisi belakang adalah bagian yang ditutupi dan tidak semua 




Pembagian tersebut berlanjut, pada bagian depan (front region) 
kemudian terbagi kembali kedalam front pribadi front personal dan 
setting atas alat perlengkapan. Front pribadi meliputi bahasa verbal dan 
tingkah laku aktor ketika berperan, sedangkan yang dimaksud dengan 
setting merupakan situasi fisik yang berkenaan dengan peran tersebut. 
Seperti dokter bedah yang membutuhkan setting ruang operasi dan lain 
sebagainya.
44
 Sisi belakang/ back region. Merupakan sisi belakang 
seorang aktor yang memiliki arti bahwa terdapat permasalahan-
permasalahan atau sisi yang tidak ingin diketahui oleh khalayak umum. 
Pada dasarnya seorang aktor ketika bermain sebuah drama tidak 
menginginkan daerah belakang panggung diketahui oleh penonton 
pertunjukan.
45
 Hal tersebut yang terus menerus dibangun oleh 
seseorang untuk bertindak sesuai dengan kehendak sosialnya. Pada teori 
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ini pengelolaan kesan merupakan hal wajib yang dilakukan seseorang 
untuk mendapatkan persetujuan dari lingkungannya.  
Seorang aktor harus menggambarkan orang lain, ia terpaku 
kepada konteks yang ingin ia bangun sesuai dengan alur cerita. Manusia 
pada umumnya menyukai sesuatu yang imitasi, artinya suka meniru 
orang lain. Kebudayaan yang tercipta juga salah satu hasil dari upaya 
peniruan. Manusia banyak memiliki kehendak atau dorongan yang 
harus disalurkannya, tetapi dorongan tersebut dibatasi oleh konsep serta 
peraturan-peraturan sosial. Hal itu menyebabkan seorang manusia 
menyukai sebuah drama, karena ia ingin permainan drama menjadi 
sebuah pernyataan yang mewakili dirinya.
46
 Fakta tersebut juga dapat 
menjadi acuan bagaimana seseorang harus bermain drama dalam 
kehidupan sosial untuk hanya sekedar membatasi kehendak dan 
dorongan dirinya. 
Konsep diri yang dikemukakan oleh Goffman sedikit banyak 
terpengaruh oleh Cooley tentang the looking glass self, yang terdiri 3 
komponen: Pertama, pengembangan mengenai bagaimana kita tampil 
menjadi orang lain. Kedua, membayangkan tentang penilaian orang lain 
terhadap diri kita. Ketiga, mengembangkan perasaan pada diri seperti 
malu, bangga sebagai akibat dari penilaian orang lain tersebut.
47
 teori 
yang dikemukakan oleh Cooley mengenai the looking glass self 
menerangkan mengenai betapa manusia menginginkan untuk mendapat 
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persetujuan dari lingkungannya, sehingga sedemikian rupa akan 
berusaha untuk menampilkan yang terbaik.  
Dramaturgi yang merupakan varian lain dari teori 
interaksionisme simbolik dengan lebih memusatkan pada serentetan 
pertunjukan drama. Terdapat kenyataan yang tidak dapat dijawab oleh 
teori-teori sebelumnya termasuk interaksionisme Mead. Kenyataaan 
tersebut adalah bahwa kehidupan manusia memiliki simbolisasinya di 
dalam arena drama. Interaksi tersebut terbangun dengan adanya 
panggung depan dan belakang yang dimiliki setiap orang.
48
 Sesuai 
dengan penjabaran diatas seseorang akan dapat berinteraksi secara utuh, 
jika panggung depan dapat ia mainkan dengan baik dan panggung 
belakang juga dapat ditata dengan teratur.  
Fenomena tersebut sangat menarik bagi peneliti, pada kasus ini 
akan dikemukakan tentang data-data yang berhubungan dengan seorang 
gay dan komunitas Gaya Nusantara. Permasalahan menjadi seorang 
homoseksual yang harus bermain peran di hadapan keluarga dan 
khalayak umum. Seorang homoseksual yang mendapatkan stigma 
negatif dari masyarakat dengan segala label hinaan, melewati masa-
masa kelam dalam kebingungan karena memiliki orientasi seksual yang 
berbeda. Tidak hanya memainkan satu lakon drama, seorang 
homoseksual harus bersiap-siap untuk memerankan banyak karakter 
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pada setiap interaksi yang dibangun. Semua hal tersebut dilakukan agar 
dapat menyeimbangi lingkungan sosial yang dihadapinya.   
Permasalahan interaksi sosial tersebut juga ditemukan pada sisi 
keagamaan yang diyakini oleh seorang gay. Religiositas merupakan 
kata utama pada judul ini, oleh karena itu hal tersebut akan dikuak 
dengan ilmu jiwa agama atau psikologi agama. Teori tersebut 
mengungkap bagaimana konsep pembentukan sisi religius seorang gay. 
Ilmu jiwa agama mengungkap pula bagaimana seorang manusia 
mendapatkan kepercayaannya terhadap sebuah agama. Teori tersebut 
juga menetapkan bahwa siapapun dia dan apapun pekerjaannya, sebuah 
agama menjadi suatu hal pokok yang diyakininya.  
C. Psikologi Agama  
1. Konsep Religiusitas 
Kata Religi yang berarti agama tersebut merupakan bahasa 
Latin, berasal dari kata “ereligio” dengan akar kata “religare” yang 
berarti “mengikat”. Maksud dari arti kata mengikat tersebut bahwa 
agama pada umumnya tercipta dengan aturan-aturan dan 
kewajiban-kewajiban yang mengikat dan harus dilaksanakan. Hal 
tersebut bertujuan untuk mengutuhkan jiwa seseorang dan 
memperkuat hubungannya dengan Tuhan serta lingkungannya.
49
  
Menurut Walter Houstan Clark religiositas adalah  “….as 
the inner experience of the individual when he senses a Beyond, 
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especially as evidenced by the effect of this experience on this 
behavior when he ectively attemps to harmonize his life with the 
Beyond” yang berarti rasa beragama atau religiositas adalah sebuah 
pengalaman batin ketika ia merasakan adanya Tuhan, khususnya 
bila efek dari pengalaman tersebut tercermin dalam bentuk 
perilaku, yaitu ketika dirinya secara aktif berusaha menyelaraskan 
hidupnya dengan Tuhan.
50
 Hal tersebut menjadi tonggak 
pemahaman mengenai konsep religiositas seseorang. Sekali lagi 
dijelaskan, bahwa pengalaman tersebut tidak hanya berhubungan 
dengan lingkungan dan hal-hal yang empiris tetapi juga 
berhubungan dengan sesuatu yang lebih besar dari itu yaitu Tuhan.  
Kepercayaan terhadap Tuhan dan pengakuan akan 
kemahasegalaan Tuhan menciptakan individu yang berserah dalam 
kepasrahan akan kekuatan Tuhan. Agar keinginannya terkabul dan 
hidupnya sesuai dengan apa yang diprioritaskan, maka manusia 
taat dan patuh terhadap perintah-perintah-Nya. Hal tersebut terjadi 
tidak lain untuk menyelaraskan kehidupannya dengan kehendak 
Tuhan. Itu yang menjadi siklus arti kehidupan beragama.  
Terdapat aspek-aspek kehidupan beragama yang dibahas 
oleh psikologi agama, aspek tersebut meliputi kesadaran beragama, 
pengalaman agama, kesehatan jiwa, dan diakhiri dengan sisi 
keberanian dan keimanan. Kesadaran agama dapat disimpulkan 
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dan dilihat dari kegiatan keagamaan yang dilakukan. Hal tersebut 
juga meliputi frekuensi dan kualitas ritual keagamaan yang 
dilakukan. Aspek kedua yaitu pengalaman agama, dalam artian 
segala peristiwa yang terjadi pada kehidupan seseorang yang 
berhubungan dengan agama. Berlanjut kepada kesehatan jiwa, 
yang memiliki arti sejauh mana ketentraman dapat dirasakan akibat 
dari seseorang melakukan perbuatan sesuai dengan ajaran agama. 
Meskipun hal tersebut terjadi ketika dalam kesulitan. Aspek 
tersebut berlanjut pada sisi keberanian yang dimiliki seseorang, 
keberanian untuk mempertahankan nilai-nilai agama meskipun 
harus berjuang dengan keras. keimanan terhadap Tuhan menjadi 
aspek selanjutnya, dengan pemahaman seberapa dalam dan 




Banyak ilmuwan yang mengemukakan dimensi-dimensi 
yang ada pada konsep hidup beragama. Dimensi religusitas 
tersebut secara terperinci telah dibagi oleh  Stark & Glock. Mereka 
mengatakan bahwa dimensi religiositasseseorang terbagi kedalam 
5 aspek, di antaranya:
52
 
a. Ideological, yaitu doktrin-doktrin yang wajib dipercayai. Hal 
tersebut dapat berupa kepercayaan-kepercayaan terhadap 
Tuhan dan hal-hal wajib lainnya. 
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b. Intellectual, yaitu dimensi keagamaan yang mencakup segala 
pengetahuan mengenai agama tersebut. 
c. Ritualistic, yaitu dimensi praktis mencakup ibadah-ibadah 
yang diwajibkan.  
d. Experiental, yaitu komponen perasaan yang berasal dari 
pengalaman. Pengalaman tersebut didapatkan karena 
mengamalkan ritual atau ibadah agama tersebut. pengalaman 
tersebut juga merupakan efek dari intensitas hubungan 
seseorang dengan Tuhan.  
e. Consequantial, berupa moral atau perilaku sebagai dampak 
dari pengamalan ajaran agama. 
2. Kematangan beragama  
Pengertian mengenai seseorang yang memiliki kematangan 
beragama adalah ketika dapat mengenali nilai-nilai tertinggi agama 
serta dapat memanifestasikan nilai-nilai agama tersebut dalam 
kehidupan sehari-hari.
53
 Ini adalah kondisi keagamaan seseorang 
pada tahap tertinggi dan bisa tercapai ketika kelima dimensi yang 
telah dijelaskan sebelumnya terpenuhi.
54
  
Maksud dari memenuhi dimensi tersebut adalah ketika 
seseorang mempercayai adanya Tuhan, maka orang tersebut akan 
secara langsung mendalami pengetahuan mengenai agama tersebut. 
pendalaman agama merupakan manisfestasi pertama yang harus 
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dilakukan. Setelah mendalami pengetahuan seseorang akan 
menjalankan ritual-ritual atau ibadah yang diharuskan oleh agama. 
Ritual tersebut jika dikerjakan dengan benar dan didampingi oleh 
sebuah pengahayatan akan menciptakan sebuah pengalaman emosi 
serta kenyamanan. Kenyamanan serta pengalaman emosi tersebut 
akan menggiring seseorang kepada hal-hal yang baik dan 
merealisasikan anjuran-anjuran serta peraturan keagamaan.  
Kematangan akan mampu dihasilkan jika memenuhi aspek-
aspek tersebut, tetapi tidak jarang ditemukan aspek tersebut tidak 
berjalan demikian. Dapat ditemukan banyak kasus dimana 
seseorang mempercayai adanya Tuhan tetapi tidak konsisten dalam 
pengamalan ritual peribadatan. Hal-hal demikian dapat ditemukan 
dalam arti bahwa seseorang tersebut tidak optimal dalam 
mengerjakan serta memahami setiap aspek keagamaan.  
Terpenuhi atau tidaknya aspek-aspek tersebut dapat 
dipengaruhi oleh faktor internal dan eksternal. Faktor internal 
berupa tingkat dan daya serap seseorang kepada setiap nilai 
keagamaan yang diketahui, sedangkan faktor eksternal adalah 
bagaimana cara keluarga dan lingkungan untuk mentransfer setiap 
nilai-nilai tersebut.
55
 pada konteks kematangan beragama ini 
terdapat ciri-ciri dan karakteristik. Ciri-ciri tersebut adalah :
56
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a. Beribadah bukan karena faktor materi, tetapi didasari oleh 
faktor immateri yakni cinta kepada Tuhan yang Maha Esa dan 
bersyukur dengan seluruh limpahan rahmat-Nya. 
b. Mempelajari agama secara luas dan mendalam, sehingga 
berdampak kepada pengalaman emosi.  
c. Tidak hanya menjalankan ritual wajib tetapi juga ritual tidak 
wajib. Dalam setiap agama terdapat ibadah atau ritual yang 
diwajibkan dan ada ritual yang hukumnya dianjurkan atau 
dalam agama Islam disebut Sunnah. 
d. Salah satu ciri memiliki kematangan beragama adalah dapat 
selalu berpikir dan berprasangka positif dalam keadaan sesulit 
apapun. Karena hal tersebut menunjukkan kepercayaan yang 
tinggi terhadap Tuhan yang mengatur semua sisi aspek 
kehidupan manusia dan alam semesta.  
e. Berperilaku moderat dan baik. Sebagai contoh refleksi 
pengalaman emosi yang dimiliki karena pengahayatan 
keagamaan.  
f. Meyakini bahwa semua agama baik tanpa mengurangi 
kepercayaan akan kebenaran agamanya.  
Keenam ciri diatas sebagai manifestasi kematangan beragama 
seseorang. Agama yang ajarkan dengan segala kedamaian dan 
ketenangan baik. Jika agama tersebut hanya menjadi alasan untuk 
saling menyalahkan, maka dapat dipastikan terdapat partikel 
 

































keagamaan yang tidak dipahami dan dihayati dengan baik. 
Kematangan beragama dengan karakteristiknya menimbulkan 




a. Menjalani agama dengan penuh kesadaran, karena dorongan 
beragama tercipta secara matang tanpa keraguan.  
b. Memiliki ketenangan jiwa yang sempurna dengan tidak mudah 
goyah karena kelompok lain. Akan tetapi, tetap tidak saling 
menyalahkan antar kelompok agama. Hal tersebut tercipta 
sebagai dampak dari penghayatan ritual ibadah.  
c. Totalitas dalam menghadapi dan menjalani kehidupan.  
d. Dengan ketengan jiwa yang sempurna seseorang memiliki 
sikap dan tutur kata yang lembut.  
3. Perkembangan Sumber Kejiwaan Agama 
Seseorang memiliki sisi keagamaan masing-masing. 
Religiositas seseorang tidak hadir secara tiba-tiba dan tanpa 
penyebab. Sumber munculnya sisi religi seseorang memiliki 2 teori 
dalam psikologi agama. Teori yang pertama adalah monistik dan 
teori yang kedua adalah teori fakulti.  
Teori monistik adalah teori yang ingin menjawab bahwa 
sumber dari sisi religi seseorang berasal dari satu hal yang 





































dominan. Para ahli berbeda pendapat mengenai satu hal yang 
menjadi acuan tersebut. seperti Thomas Aquino (1225-1274) 
berpendapat bahwa sumber dari kejiwaan agama seseorang adalah 
berpikir. Berbeda dengan Sigmund Freud (1856-1939) yang 
berpendapat bahwa sumber dari psikologi agama adalah libido 
seksual. Terdapat pula ilmuwan yang mengatakan bahwa sumber 
tersebut berasal dari rasa kagum.
58
 Inilah yang dimaksud dengan 
teori monistik, sumber kejiwaan agama yang berasal dari satu 
aspek yang mendominasi. Pembahasan berlanjut kepada teori 
fakulti, teori ini akan dikaji lebih mendalam. 
Teori fakulti merupakan teori yang berbicara tentang 
sumber kejiwaan agama, yang dimaksud dengan sumber kejiwaan 
agama adalah ketika seseorang membutuhkan sesuatu yang 
universal diluar dari kebutuhan-kebutuhan primer lainnya. 
kebutuhan akan percaya terhadap sesuatu yang dapat dijadikan 
pedoman dan pegangan hidup. Sumber kejiwaan agama pada setiap 
manusia telah dirumuskan dalam beberapa teori, diantaranya teori 
Fakulti.  
Teori fakulti berpendapat bahwa tingkah laku manusia 
termasuk percaya akan agama, bersumber dari beberapa unsur. 
Dari beberapa unsur tersebut, ditetapkanlah 3 unsur yang dianggap 
penting yaitu fungsi cipta (reason), rasa (emotion) dan karsa 
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 Fungsi cipta (reason) merupakan fungsi intelektual jiwa 
manusia. Seseorang akan dapat memberikan penilaian, 
membandingkan serta memutuskan suatu tindakan yang akan 
diberikan terhadap beberapa stimulan tertentu. Perasaan intelek ini 




Fungsi kedua adalah rasa (emotion). Rasa (emotion) pada 
suatu agama tidak dapat berdiri sendiri, rasa (emotion) tersebut 
harus diiringi dengan fungsi cipta (reason) agar rasa (emotion) 
tidak keluar dari tatanannya dan tetap dapat dikendalikan. Jika rasa 
(emotion) berdiri sendiri maka akan mengurangi nilai-nilai dalam 
agama tersebut. Rasa (emotion) keagamaan adalah sumber manusia 
untuk menjalankan ritual-ritual keagamaan tersebut.
61
 tanpa 
diiringi dengan rasa (emotion), seseorang yang beragama tidak 
akan dapat dan mau melaksanakan anjuran agama apalagi yang 
bersifat ritual. Emosi keagamaan tersebut merupakan pusat dari 
segala kegiatan yang erat akan nilai-nilai agama. 
Fungsi atau unsur yang ketiga adalah karsa (will). Karsa 
(will) adalah fungsi yang berperan untuk mendorong pelaksanaan 
akan doktrin keagamaan sesuai dengan sistem kejiwaan seseorang. 
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Jika will tidak terdapat pada sebuah doktrin agama, maka 
pengamalan doktrin tersebut bisa jadi tidak sesuai dengan reason 
dan emotion. Hal itu berakibat adanya penilaian yang tidak sesuai  
dari masyarakat terhadap agama tersebut. pada dasarnya ketiga 
fungsi tersebut haruslah bekerja sesuai dengan proporsinya untuk 
menciptakan ritme keagamaan yang sesuai konsisten. Fungsi cipta 
(reason) berperan dalam penentukan benar atau tidaknya suatu 
ajaran agama sesuai dengan intelektual yang dimiliki. Berlanjut 
dengan fungsi rasa (emotion) berperan untuk meningkatkan sikap 
batin yang positif agar dapat menghayati kebenaran ajaran agama 
tersebut. Ketiga, adalah karsa (will) berperan untuk menimbulkan 




Menurut GM. Straton bahwa sumber kejiwaan agama 
seseorang timbul dari adanya sebuah konflik yang ada dalam 
kejiwaan manusia. Konflik tersebut seputar baik-buruk, moral-
immoral, hingga rasa rendah diri dan harga diri yang dimiliki. Jika 
konflik tersebut begitu mencekam dan mempengaruhi gejolak 
kejiwaan manusia, maka akan timbul rasa ketakutan.
63
 Rasa takut 
tersebut berkembang hingga mendorong manusia untuk meminta 
pertolongan. Pertolongan yang ditujukan kepada Dzat Agung 
dengan kekuasaan tertingginya (Tuhan). 
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Teori-teori yang digunakan oleh peneliti untuk mendalami 
sisi religi seorang Gay menguak fenomena tersebut melalui 
pandangan ilmu sosial dan psikologi. kasus yang berkembang di 
Indonesia mengenai LGBT atau orang dengan orientasi seksual dan 
identitas gender yang berbeda, selalu berada pada dua titik ilmu 
tersebut. Konflik psikologi serta tekanan sosial sangat 
mempengaruhi perkembangan konsep religious orang tersebut. 
kajian dramaturgi akan menganalisis bagian depan dan belakang 
panggung kehidupan yang diperankan seorang gay. Menyusul 
psikologi agama yang akan menganalisis problem-problem 
keagamaan disertai makna hidup beragama yang dipahami oleh 

























































YAYASAN GAYA NUSANTARA 
A. Sejarah Gerakan LGBT di Indonesia  
Fenomena LGBT telah muncul beberapa abad sebelum masehi 
dan mengalami perkembangan seiring dengan berkembangnya pola 
pikir manusia. Perkembangan organisasi yang bergerak dalam kasus 
LGBT sendiri dapat dikatakan dimulai sekitar tahun 1960 di berbagai 
belahan dunia termasuk Indonesia. Demokratisari Indonesia 
membawa isu LGBT masuk ke Indonesia dan menghantarkan 
aktifisnya menuju gerbang pembaharuan. Salah satu bukti masuknya 
gerakan LGBT di Indonesia adalah munculnya istilah-istilah yang 
berhubungan dengan LGBT, istilah tersebut seperi “Wadam” (Wanita 
Adam). Istilah wadam muncul pada tahun 1968, tepat setahun setelah 
dikenalnya istilah tersebut didirikanlah organisasi wadam untuk 
pertama kalinya. Organisasi tersebut diberi nama Himpunan Wadam 
Djakarta (HIWAD). HIWAD merupakan hasil fasilitas dari gubernur 
Jakarta ketika itu, yakni Ali Sadikin.
64
 
Sementara di dunia internasional pada bulan Juni tahun 1969, 
terjadi pemberontakan di New York, Amerika Serikat. Pemberontakan 
tersebut dipelopori oleh waria dan gay yang melawan represi polisi di 
sebuah bar bernama Stonewall. Pemberontakan ini menjadi awal 
kebangkitan pergerakan LGBT yang militan dan terbuka. Hingga saat 
                                                          
64
 Roby Yansyah. Rahayu, “Globalisasi Lesbian, Gay, Biseksual dan Transgender (LGBT): 
Prespektif HAM dan Agama dalam Lngkup Hukum di Indonesia”, Jurnal Law Reform, Vol. 14, 
No. 1, (2018), 135.  
 

































ini, kejadian tersebut menjadi perayaan yang dirayakan dengan pawai 
dan berbagai macam acara lainnya. perayaan tersebut diadakan 
diberbagai negara seperti Israel, Pilipina, India, Jepang dan Indonesia. 
Pergerakan gerakan LGBT yang semakin terbuka dan militan 
dibuktikan dengan didirikannya International Lesbian and Gay 
Association (ILGA) Pada tahun 1978.
65
 
Wadam menjadi istilah untuk menggantikan sebutan banci atau 
bencong. Akan tetapi, istilah tersebut menuai permasalahan karena 
dianggap berkaitan dengan agama, dengan menggunakan nama salah 
satu nabi yaitu Nabi Adam As. Pemasalahan tersebut menjadi alasan 
diubahnya istilah Wadam. Pada tahun 1980 istilah tersebut diubah 
menjadi “Wanita Pria” (Waria).
66
 
Perkembangan gerakan LGBT berjalan dengan cepat hingga 
pada tanggal 1 maret 1982 didirikanlah Lambda sebagai organisasi 
gay pertama di Asia. Organisasi tersebut berpusat di kota Solo. 
Berdirinya organisasi ini menjadi awal dari perkembangan organisasi 
gay di Indonesia. Tiga tahun setelah Lambda berdiri, kelompok gay di 
Jogjakarta mendirikan organisasi yang diberinama Persaudaraan Gay 
Yogyakarta (PYG) yang berubah nama menjadi Indonesian Gay 
Society (IGS). Hingga pada tahun 1987 bertepatan pada tanggal 1 
Agustus, berdirilah organisasi Kelompok Kerja Wanita Lesbian dan 
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Gay Nusantara (KKLGN) yang kemudian nama tersebut disingkat 




Setelah terbentuknya organisasi-organisasi besar di Indonesia, 
maka pada tahun 1992 berdirilah organisasi gay di beberapa kota 
besar lainnya, diantaranya adalah Jakarta, Pekan Baru, Bandung,  
Denpasar dan kota Malang pada tahun 1993. Selain berdirinya 
organisasi-organisasi gay tersebut, bukti perkembangan pergerakan 
LGBT di Indonesia juga terlihat melalui diadakannya Kongres 
Lesbian dan Gay Indonesia yang ke-I di Kaliurang Jogjakarta. 
Kongres tersebut diikuti oleh 40 orang peserta dan menghasilkan 
keputusan bahwa Gaya Nusantara menjadi koordinator Jaringan 
Lesbian dan Gay Indonesia (JLGI). Kongres ke-II diadakan di 
Lembang pada tanggal 22 Juli 1996. Terjadi penambahan peserta pada 
kongres kedua ini, dan pada kongres ini terdapat partai politik pertama 
di Indonesia yang mengakomodasi hak-hak kaum LGBT. Partai 
tersebut adalah Partai Rakyat Demokratik (PRD). Perkembangan yang 
begitu pesat terjadi pada organisasi-organisasi ini, hal tersebut juga 
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B. Profil Yayasan Gaya Nusantara Surabaya 
Yayasan Gaya Nusantara merupakan komunitas besar yang 
menjadi pelopor pergerakan organisasi gay di Indonesia. Komunitas 
ini menghargai akan keragaman seks, gender, seksualitas, agama dan 
yang lainnya. Komunitas yang diprakarsai oleh Dede Oetomo ini 
menjadi wadah yang terstruktur untuk menyuarakan suara kawan-
kawan gay. Berdiri pada tanggal 1 Agustus 1987 dan mengalami 
pembaharuan menjadi Yayasan GAYa Nusantara pada 27 Juni 2012. 
Komunitas ini memiliki visi misi, yaitu memperjuangkan hak orang 
dengan orientasi seksual yang berbeda, agar tidak secara terus 
menerus menerima diskriminasi dan kekerasan baik fisik maupun 
psikis. Visi dari komunitas ini adalah “terciptanya suatu Indonesia 
yang menghargai, menjamin dan memenuhi hak asasi manusia dimana 
orang dapat hidup dalam kesetaraan, kemerdekaan dan 
keanekaragaman hal-hal yang berkaitan degan tubuh, identitas dan 
ekspresi gender dan orientasi seksual.”
69
 
Komunitas tersebut juga memiliki misi yang terus dijalankan 
yaitu: Melakukan penelitian, publikasi dan pendidikan HAM, seks, 
gender dan seksualitas, kesehatan dan kesejahteraan seksual. 
Melakukan advokasi dalam HAM, seks, gender dan seksualitas, 
kesehatan dan kesejahteraan seksual. Menyediakan pelayanan dan 
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menghimpun informasi seputar HAM, seks, gender dan seksualitas, 
kesehatan dan kesejahteraan seksual.
70
 
Selain visi misi, Yayasan Gaya Nusantara juga berdiri pada 
nilai-nilai dasar, nilai-nilai tersebut diantaranya:
71
 Kerelawanan, yaitu 
bekerja tanpa pamrih yang mengutamakan kepentingan dan tujuan 
organisasi sesuai visi dan misi. Demokrasi atau pengambilan 
keputusan yang terbuka, partisipatif dengan kemampuan menerima 
perbedaan dan kesetaraan. Berlanjut dengan nilai anti kekerasan 
yangmana lebih mengutamakan dialog untuk mencapai kesepakatan 
dan berupaya sekuat mungkin untuk menghindari kekerasan secara 
fisik, psikis, sosial dan budaya sebagai bagian dari upaya penegakkan 
HAM dan memerangi ketidakadilan. Dilanjutkan dengan nilai 
independensi yang memiliki kebebasan untuk menentukan arah dan 
tujuan organisasi, tanpa dipengaruhi oleh kepentingan-kepentingan 
pihak lain. Nilai –nilai tersebut diakhiri dengan adanya Keterbukaan 
dalam arti konsisten dan jujur dalam memberikan fakta dan informasi 
yang sesungguhnya, sejauh untuk kepentingan tujuan organisasi serta 
visi dan misi.   
Anggota komunitas Gaya Nusantara Surabaya terdiri dari 
berbagai generasi mulai dari remaja berumur 16 tahun hingga dewasa 
bahkan berumur senja dengan kisaran 30-50 tahun.  Mereka semua 







































memiliki kisah dan perjalanan hidup yang beraneka ragam dan dengan 
latar belakang orientasi seksual yang tidak sama seperti kebanyakan 
orang. Banyak kegiatan yang dilakukan oleh Komunitas Gaya 
Nusantara, diantaranya adalah seminar tentang keagamaan hingga 
pegedukasian mengenai HIV/AIDS dan pendidikan HAM. 
Selain anggota, Gaya Nusantara juga memiliki struktur 
organisasi yang telah dibagi kedalam beberapa bagian. Berikut 
Struktur organisasi Gaya Nusantara Surabaya:
72
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Ketua Rafael H. Da Costa 
Sekretari I Slamet 
Sekretaris II Muhammad Rizky 
Bendahara Sardjono Sigit 
Koordinator Program Suhartono 
Pembantu Program Urusan Kesehatan Nuryasin 
Pembina Dede Oetomo 
Pengawas Rudy Mustapha 
Dewan Penasehat Nasional Julia Suryakusuma 
Ninuk Widyantoro 
Dewan Penasehat Internasional Helen Pausacker 
Tom Boelstorff 
 

































C. Kegiatan Gaya Nusantara Surabaya 
Kegiatan-kegiatan yang dilakukan oleh yayasan Gaya 
Nusantara tidak hanya seputar kehidupan gay tetapi lebih dari itu. 
Kegiatan mengenai kesehatan, pendidikan dan hal-hal seputar 
HIV/AIDS juga sering diberikan kepada masyarakat yang jauh akan 
pemahaman mengenai penyakit tersebut.  
Visi misi Gaya Nusantara menjadi pedoman kuat komunitas 
ini. Meskipun di dalam visi misi tersebut tidak tersurat sebuah 
orientasi keagamaan, tetapi komunitas ini banyak melakukan kegiatan 
yang berorientasikan agama. Salah satunya adalah kegiatan yang 
diadakan di UINSA pada tahun 2019. Kegiatan tersebut membahas 
mengenai tafsir progresif lintas agama akan keragaman gender dan 
seksualitas. Kegiatan yang dilakakukan pada bulan November tahun 
2019 ini dapat menjadi pintu untuk lebih mengenali orang dengan 
orientasi seksual berbeda. Sehingga mengerti tentang posisi dan sikap 
yang seharusnya diberikan jika berada, bertemu atau bahkan 
mengalami perbedaan pada orientasi seksual dan identitas gender.
73
 
Berlanjut dengan kegiatan yang berbentuk pelatihan untuk 
memperdalam pengetahuan mengenai identitas gender, agama dan 
seksualitas. Dilatih oleh aktivis senior yang sudah berlalu lalang 
dalam pengetahuan hingga penelitian mengenai hal tersebut. kegiatan 
yang diadakan pada tahun 2020 ini, sekaligus dapat menjadi jembatan 
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pemahaman akan komunitas, kawan hingga keluarga yang memiliki 
identias gender serta seksualitas berbeda.
74
  
Keadaan seperti yang sedang terjadi saat ini di seluruh 
Indonesia bahkan dunia, tidak menjadikan komunitas ini untuk pasif 
dalam mengadakan berbagai kegiatan. Kegiatan yang masih hangat 
karena merupakan update terbaru adalah seminar webinar di tengan 
pandemi virus Corona dengan tajuk “menjembatani agama dan 
seksualitas”, diadakan pada tanggal tanggal 25 Juni 2020. Dihadiri 
oleh Buya KH. Husein Muhammad yang akan mengungkap rangkaian 
agama dan seksualitas jika dilihat dari agama Islam. berdampingan 
dengan seorang pendeta yang bernama Pdt. Darwita Purba, ketua 
Persekutuan Perempuan Berpendidikan Teologi di Indonesia 
(PERUATI). Tidak hanya pemuka agama, acara tersebut juga 
menggandeng aktivis-aktivis gender selalu mendukung segala 




Tidak hanya mengadakan, yayasan Gaya Nusantara juga 
mengikuti dan mendukung acara-acara yang berhubungan dengan 
Gender, Seksualitas dan pandangan agama terhadap hal tersebut. 
seperti kegiatan yang dilakukan oleh salah satu komunitas pemuda. 
Kegiatan tersebut dilaksanakan pada tahun 2019 dan didukung oleh 
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komunitas Gaya Nusantara. Dihadiri oleh pemuka agama yang 
merupakan pembimbing pesantren waria di Jogjakarta. Membahas 
mengenai “keragaman seksualitas dalam prespektif Islam”
76
  
Tidak berhenti sampai disitu, selain kegiatan yang berhubungan 
dengan agama, terdapat pula kegiatan yang berhubungan tentang 
HIV/AIDS hingga pendidikan mengenai penyakit tersebut yang 
disampaikan kepada masyarakat umum khususnya pemuda.
77
 
Kepedulian terhadap penyakit HIV/AIDS terbentuk karena stigma 
yang berkembang di masyarakat, penyakit tersebut seperti penyakit 
kutukan bagi orang dengan orientasi seksual gay. Terdapat data yang 
yang dirilis oleh kementerian kesehatan tahun 2017 mengenai 
HIV/AIDS bahwa 6% dari pasien kelompok berisiko
78
 LSL (lelaki 
seks lelaki) yang melakukan tes adalah positif, sedangkan  orang 
dengan orientasi heteroseksual seperti pekerja seks hingga ibu rumah 
tangga biasa juga memiliki angka positif yang tinggi, mulai 2%-84% 
terhitung dari jumlah pasien yang melakukan tes pada tiap kelompok 
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 Hal tersebut yang mendasari komunitas ini untuk 
memperhatikan ODHA
80
 serta memberikan informasi hingga 
pendampingan, karena fakta yang terjadi di masyakarat 
menyimpulkan bahwa sebagian besar ODHA adalah orang yang 
memiliki orientasi heteroseksual.   
Kegiatan yang dilakukan Gaya Nusantara berupa pemberian 
informasi, melakukan pendampingan hingga berkontribusi dalam 
penggulangan HIV/AIDS. Kepedulian komunitas ini terhadap ODHA 
berlanjut hingga ke problem krusial agama. Salah satu contihnya 
adalah mengedukasi tentang tata cara agar ODHA dapat menjalankan 
ibadah puasa dengan lancar, sehingga tidak menimbulkan resiko 
karena penyakir yang di deritanya. Komunitas ini berusaha memenuhi 
segala hal yang dibutuhkan oleh ODHA dan orang dengan orientasi 
seksual gay.  
Peneliti tergelitik untuk menanyakan mengapa Gaya Nusantara 
mengadakan seminar yang berorientasikan agama. Arik, salah satu 
narasumber yang merupakan pengurus harian komunitas ini menjawab 
bahwa terdapat dua tujuan diselenggarakannya kegiatan-kegiatan 
tersebut. Tujuan pertama diperuntukkan bagi anggota komunitas dan 
tujuan kedua diperuntukkan bagi masyarakat secara luas. Bagi 
anggota komunitas, diharapkan dapat memahami hak serta batasan 
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yang seharusnya mereka peroleh dan jalankan.  Orientasi seksual tidak 
dapat disatupadukan dalam urusan keagamaan, dengan artian bahwa 
agama merupakan misteri yang tidak dapat dinilai hanya dengan 
melihat orientasi seksual seseorang. Hal tersebut diungkap narasumber 
dengan begitu yakin. “Hal terpenting yang perlu digaris bawahi adalah 
bahwa orientasi seksual dan agama itu tidak bisa disatukan, itu 
menurut kami. Masalah orientasi seksual itu masalah setiap individu, 




Tujuan yang kedua diperuntukkan bagi masyarakat umum yang 
mengikuti kegiatan Gaya Nusantara. Tujuan tersebut tidak lain untuk 
menekankan pemahaman bahwa pada hakikatnya semua manusia 
adalah sama. perbedaan yang dimiliki hanya berada pada orientasi 
seksual, sedangkan hak dan kewajiban sebagai sesama manusia harus 
tetap dijalankan secara adil. Rutinitas peribadatan hingga pemahaman 
agama yang dimengerti dan dijalankan oleh setiap individu tidak 
selayaknya untuk diberi penilaian, sehingga dapat menghasilkan 
kesimpulan mengenai tinggi rendahnya iman seseorang. Masalah 
tersebut merupakan ranah pribadi yang tidak semua orang dapat 
memasukinya. Masalah agama yang dianut dan ibadah yang 
dijalankan rasanya tidak perlu dibicarakan. Sebagai manusia secara 
pribadi tidak perlu membicarakan bahwa dirinya sudah beribadah 
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RELIGIOSITAS SEORANG GAY 
A. Biografi  
Kisah ini dimulai dengan pertemuan antara peneliti dan Andi. 
Peneliti dan Andi bertemu di salah satu Taman di kota Surabaya. Andi 
(bukan nama sebenarnya) menceritakan perjalanan hidupnya. Dia tumbuh 
dan besar di desa dengan kehidupan yang sederhana. Bersekolah, bermain, 
belajar hingga mengaji Al Quran dilakukan Andi secara normal seperti 
anak pada umumnya. Semua berjalan seperti biasa, tetapi kecenderungan 
itu memang sudah ada sedari kecil. Andi cenderung lebih suka bergaul 
dengan perempuan. Dia bahkan tidak memiliki teman laki-laki. “Aku 
merasa nyaman jika berteman dengan perempuan” Kata Andi.
83
 
Seiring berjalannya waktu, kehidupan Andi berlalu normal dengan 
teman-teman perempuannya. Sampai ketika Andi berada di kelas 5 
sekolah dasar. Dia mengalami kejadian yang sama sekali tidak 
dipahaminya, Andi menjadi korban kekerasan seksual tetangganya. Akan 
tetapi, dia sama sekali tidak merasakan apapun karena Andi tidak mengerti 
tentang apa yang dilakukan tetangga tersebut kepadanya. 
Di setiap bagian cerita yang disampaikan kepada peneliti, dapat 
diketahui bahwa dia begitu tenang untuk menceritakan semuanya. 
Mengungkit masa lalu dimana dirinya harus mulai berproses menuju 
sebuah penerimaan diri. Andi menjalani hari-harinya hingga dewasa 
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dengan tetap bergaul bersama perempuan. Rasa nyaman untuk bergaul 
dengan perempuan tidak berubah menjadi rasa suka. Andi tidak tertarik 
dengan teman-teman perempuannya. Karena keseharian Andi yang 
dilakukan bersama teman perempuannya, dia mendapat julukan sebagai 
banci dan sejenisnya. Andi berkata “Banyak yang mereka katakan tentang 
aku, kecenderungan untuk bergaul dengan perempuan membuatku 
mendapatkan label banci, bencong atau yang sejenis itu, dan aku 
menerimanya.” Andi menceritakan semuanya seakan tanpa beban, peneliti 
mengerti bahwa orang yang berada di hadapannya telah benar-benar 
berdamai dengan segala hal yang terjadi.
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Andi mulai tertarik kepada laki-laki, tetapi dia tidak mengetahui  
apa nama untuk rasa serperti ini. Keadaan sebagai remaja yang tinggal di 
desa tidak mendukungnya untuk memperoleh informasi tersebut. keluarga 
Andi pun tidak mengetahui tentang apa yang dirasakan oleh Andi.  
Setelah lulus SMA Andi pergi ke Surabaya untuk bekerja, dan 
disinilah ia mulai mengerti tentang apa sebenarnya yang dirasakan selama 
ini. Andi mulai memahami bahwa menyukai sesama laki-laki itu disebut 
dengan gay dan di Surabaya Andi menemukan teman yang memiliki 
orientasi seksual gay seperti dirinya. Kehidupan Andi sebagai gay dimulai 
sejak dia berada di Surabaya. Seiring berjalannya waktu, di tengah-tengah 
kehidupan dan kesibukan bekerja Andi memiliki teman dekat perempuan. 
Orang tua Andi terus mendorongnya untuk segera menikah. Karena  





































desakan orang tua itulah Andi menikah dengan gadis yang dekat 
dengannya. Ia meninggalkan kehidupan sebagai gay selama ia menikah, 
tetapi pernikahan itu tidak berlangsung lama. Andi tidak merasakan 
kebahagiaan di pernikahannya dan harus berpisah setelah satu tahun. “Aku 
menikah ya menikah saja, tidak ada rasa bahagia atau bagaimana. Semua 
aku lakukan untuk nyenengin orang tua saja. Selama pernikahan aku 
merasa bahwa hatiku tidak disitu. Akhirnya kami berpisah setelah setahun 
menikah.” Kata Andi kepada peneliti.
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Beberapa tahun setelah Andi berpisah, orang tua Andi memintanya 
kembali membina rumah tangga. Andi mengiyakan permintaan tersebut 
karena dia tidak dapat menolak segala permintaan orang tua. Andi bersedia 
menikah dengan perempuan manapun asalkan perempuan tersebut dapat 
menjaga dan merawat orang tuanya. Itu adalah salah satu syarat yang 
diajukan Andi kepada orang taunya. Akhirnya Andi menikahi gadis 
pilihan bapak ibunya. Pernikahan itu dikaruniai seorang anak, tetapi 
pernikahan tersebut juga tidak dapat berlangsung lama karena istri Andi 
pergi meninggalkannya. Andi tidak berbahagia di pernikahan keduanya. 
Semua yang dilalui Andi memberikannya banyak pelajaran.  
Rasa yang berbeda itu telah dirasakan Andi sejak kecil tanpa 
disadarinya. Dengan kata lain bahwa Andi memiliki rasa tersebut tidak 
disebabkan karena lingkungan atau pengaruh eksternal. “kalau rasa itu 
dianggap karena pengaruh dari luar, bagaimana bisa aku tidak 





































mengetahuinya. Aku benar-benar tidak tahu dan tidak mengerti apa rasa 
ini. kenapa aku menyukai sejenisku?” Jawab Andi dengan tegas.
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Pada tahun 2014 Andi mulai bergabung dengan komunitas Gaya 
Nusantara. Disitu semua mulai terbuka, Andi mulai menerima orientasi 
seksualnya yang berbeda dari mayoritas orang. Andi mulai belajar banyak 
hal yang berhubungan dengan orientasi seksual khususnya gay. pengakuan 
Andi dan semua kisahnya menjadi titik terang penelitian ini. Tentang apa 
yang mereka rasakan. Tentang apa yang mereka alami, hingga bagaimana 
mereka menerimanya.  
Dari cerita di atas dapat diketahui bahwa Andi telah memiliki 
kecenderungan sedari lahir, dan kecenderungan  tersebut berkembang 
hingga dewasa. Menjadi korban kekerasan seksual juga bukan merupakan 
awal dari kecenderungannya. Dia lebih suka berteman dengan perempuan 
tidak dimulai saat dirinya mendapatkan kekerasan tersebut. Andi 
dibesarkan di desa dengan akses informasi yang tidak memadai. 
Lingkungan kecil Andi tidak mendukung untuk membentuk seseorang 
menjadi gay atau memiliki orientasi seksual yang berbeda.  
Andi menceritakan semuanya dengan sangat gamblang dan jelas, 
tidak terlihat kecemasan dalam nada bicaranya. Hal tersebut membuktikan 
bahwa Andi telah melewati keenam tahap menjadi gay.
87
 Andi telah 
melewati masa kebingungan akan jati diri ketika ia remaja, dan berlanjut 
menuju tahapan-tahapan selanjutnya. Hal tersebut mengantarkan Andi 
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kepada posisi percaya diri dan bangga akan kehidupannya. Selalu 
bersyukur atas apa yang menimpanya tanpa menyalahkan takdir Allah 
SWT sebagai Tuhan yang diimaninya.  
B. Kehidupan beragama  
Andi sebagai objek dalam penelitian ini, merupakan seorang gay di 
Gaya Nusantara dengan cerita masa lalu yang menarik. Kisah tersebut 
akan ditelaah dengan menggunakan teori dramaturgi dan dijelaskan 
dengan ilmu jiwa agama. Dalam teori dramaturgi kisah tersebut dibagi 
dalam dua plot bagian. Bagian pertama adalah ruang publik dan bagian 
kedua adalah ruang privat. Ruang publik bekerja sebagai panggung depan 
atau front region yang menjadi tempat bagi seseorang memainkan drama 
kehidupannya. Sedangkan ruang privat merupakan panggung belakang 
atau back region. Back region adalah ruang yang selalu ditutupi oleh 
seorang aktor, karena disitulah ia menjadi dirinya sendiri.  
1. Ruang Publik 
Ruang publik yang dimiliki oleh Andi adalah dengan berperan 
sebagai laki-laki pada umumnya. Dapat dilihat bahwa Andi telah 
berusaha untuk menjadi seorang laki-laki seperti kebanyakan laki-laki 
lainnya. Andi menikah dan menjalankan kewajibannya sebagai laki-
laki. Meskipun hal tersebut tidak dapat berlangsung lama. Istrinya 
pergi meninggalkannya dengan alasan bahwa dia tidak merasa puas 
dengan keadaan rumah tangga yang mereka jalani. Andi bersandiwara 
dengan panggung depan sebagai seorang laki-laki heteroseksual. 
 

































Mantan istri dan orang tua Andi juga tidak mengetahui mengenai 
orientasi seksual yang dimilikinya. Hingga saat ini, Andi tetap 
bermain dengan drama diatas panggung sebagai seorang laki-laki 
seperti kebanyakan laki-laki lainnya. Andi melakukan hal tersebut 
agar dapat menjalankan kehidupannya dengan tidak menyakiti pihak 
manapun, terutama keluarganya. Andi berusaha untuk tetap 
menjalankan kewajibannya sebagai seorang anak. Meskipun harus 
bersandiwara, tetapi jalan inilah yang menjadi  kekuatan Andi untuk 
tetap melakukan drama di hadapan orang-orang terdekatnya. Hal 
tersebut sesuai dengan ide terbentuknya teori dramaturgi yakni 
memaksimalkan penggunaan sumber daya yang terdapat di sisi depan 
panggung dan sisi belakang panggung kehidupan manusia.
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Beberapa tahun setelah Andi gagal dalam berumah tangga, 
orang tua Andi kembali mengajukan permintaan agar Andi kembali 
menikah dan berumah tangga. Andi menyetujui permintaan orang 
tuanya karena tidak ingin menyakiti hati mereka. Andi memberikan 
syarat bahwa dia bersedia untuk menikahi gadis manapun  asalkan 
perempuan tersebut bersedia untuk menjaga ibu bapaknya. Andi pun 
menikah dengan seorang gadis pilihan orang taunya. Dari pernikahan 
keduanya tersebut, Andi dikaruniai seorang anak. Akan tetapi, 
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kebahagiaan itu juga tidak berlangsung lama karena istri Andi pergi 
meninggalkannya, ketika buah hati mereka masih sangat kecil.
89
  
Fakta tersebut kembali membuktikan bahwa Andi telah 
berusaha untuk kesekian kalinya, tetapi dia tetap gagal 
mempertahankan rumah tangga. Andi, seorang gay yang bersedia 
melakukan apapun demi orang tua. Gay yang dipandang jauh dari 
ajaran agama, terbukti sekuat tenaga menerapkan apa yang dia pahami 
dari agama yang diyakininya. Andi menerima pengetahuan mengenai 
agama dengan akalnya. Dalam agama Islam diajarkan untuk selalu  
memuliakan  kedua orang tua dan tidak menyakiti hatinya. Ajaran 
tersebut masuk ke dalam akal Andi dan diproses menjadi sebuah 
tindakan. Andi tidak dapat membantah segala permintaan orang 
tuanya dan menjalankan segala perintah tersebut, termasuk membina 
rumah tangga. Dengan sekuat tenaga Andi menjadi pribadi yang 
berbeda demi memuliakan kedua orang tuanya. Hal tersebut dapat 
dilakukan Andi dengan alasan membahagiakan kedua orang tua. Andi 




Doktrin-doktrin keagamaan yang didapatkan Andi sedari kecil 
menjadi prinsip yang dipegang dengan erat. Stark & Glock 
mengatakan bahwa terdapat 5 dimensi dalam sistem kehidupan 
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beragama seseorang salah satunya adalah dimensi intelektual.
91
 
Dimana seseorang yang mengimani agama tertentu seharusnya 
mencari dan berusaha mengamalkan segala bentuk pengetahuan 
mengenai agama tersebut. Pengamalan tersebut adalah manifestasi 
dari keimanan terhadap Dzat yang dianggap Agung oleh setiap 
individu. 
Bermain menjadi seorang laki-laki seperti kebanyakan orang 
lainnya, menikah dan memiliki anak merupakan jalan yang harus 
ditempuh untuk memaksimalkan perannya di dunia. Kelima dimensi 
dari sitem religiositas seseorang berusaha dijalankan dan dipenuhi 
oleh pri 35 tahun ini. bagaimana dirinya meyakini adanya Tuhan 
semesta alam, kemudian belajar banyak hal mengenai agama tersebut, 
berusaha sebisa mungkin untuk menjalankan agama dan 
mempraktekkannya dalam kehidupan sehari-hari. 
Ruang publik yang dimiliki oleh Andi tidak hanya dalam 
lingkup keluarga. Akan tetapi, lingkungan pertemanan dan kehidupan 
sosial Andi juga merupakan ruang publik yang dimiliki setiap 
manusia. Dapat diketahui dari kisah Andi bahwa dirinya memiliki 
teman-teman dengan orientasi seksual gay. Andi juga masuk ke dalam 
komunitas yang peduli terhadap gay yakni Gaya Nusantara. Dengan 
kata lain, hal tersebut menunjukkan bahwa Andi memiliki ruang 
publik yang sama seperti bagian belakang kehidupannya. Hal yang 
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seharusnya ditutupi dan dijaga privasinya dapat dilihat oleh siapapun 
di ruang publik ini. Andi tidak perlu melakukan sandiwara sebagai 
laki-laki heteroseksual ketika berada di tengah kawan-kawan gay 
lainnya. Ruang publik yang diiringi dengan sikap berbeda merupakan 
bentuk dari drama kehidupan yang pasti dilakukan oleh manusia. 
Fakta-fakta yang telah ditemukan melalui wawancara dan 
observasi memberikan sedikit pencerahan mengenai kesetaraan. 
Realita kehidupan beragama yang dijalani  oleh Andi, mengingatkan 
peneliti untuk lebih membuka diri atas hal yang tidak disenangi. 
Homoseksual atau gay memang tidak berada pada garis yang diyakini 
benar oleh sebagian besar masyarakat dunia, tetapi hal tersebut tidak 
dapat menjadi alasan untuk saling menyakiti antar sesama.  
2. Ruang Privat 
Kehidupan Andi sebagai gay merupakan ruang privat yang 
dijaga dari pengetahuan keluarga. kecenderungan yang dialami 
semenjak kecil tidak disampaikan kepada kedua orang tuanya. Andi 
tetap berperan sebagai laki-laki hetero yang patuh dan taat akan segala 
perintah kedua orang tua. Andi mengetahui bahwa orientasi seksual 
yang dimilikinya akan menyakiti kedua orang tuanya. Hal tersebut 
membuat Andi melakukan segala cara untuk menutupi sisi belakang 
kehidupannya. Andi layaknya seorang aktor yang tidak menginginkan 
bagian belakang panggungnya diketahui oleh khalayak umum. Andi 
berusaha untuk mengola kesan  agar tetap mendapatkan dukungan dari 
 

































lingkungannya. Manusia banyak memiliki kehendak yang harus 
disalurkan, tetapi dorongan tersebut dibatasi oleh konsep serta 
peraturan-peraturan sosial. Hal tersebut yang menjadi penyebab 
seseorang melakukan drama dalam kehidupannya.
92
 Ini bukanlah 
sebuah keputusan negatif, karena ide pokok teori dramaturgi adalah 
untuk memaksimalkan kedua panggung yang dimiliki seorang 
manusia. Panggung-panggung tersebut merupakan kekuatan agar 
individu tetap dapat berinteraksi dengan lingkungannya secara 
sempurna.  
Kehidupan sebagai gay menjadi label negatif dengan segala 
sepak terjangnya. Orang awam akan menilai seorang gay dari sebatas 
perilaku seksual. Jika seorang gay dapat dilihat dan dinilai dari 
perilaku seksual, maka yang menjadi kepastian adalah seorang 
heteroseksual memiliki peluang yang jauh lebih besar untuk dinilai 
dari perilaku seksualnya. Pandangan negatif tersebut akan terus 
melekat sehingga melupakan sisi lain seorang gay. Seorang gay yang 
menjadi objek penelitian ini membuktikan bagaimana dia tetap 
berusaha menjadi seorang anak yang sangat memuliakan orang tua, 
dengan atau tanpa orientasi seksual yang dimilikinya. Hal tersebut 
tidak akan dilihat jika pandangan negatif gay tidak secara perlahan 
diganti dengan pandangan terhadap sesama manusia.  
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Sisi lain yang tidak dapat dilihat oleh orang lain adalah ritual 
peribadatan yang dijalankan oleh seorang gay. Sholat berjamaah di 
masjid dan ritual peribadatan lainnya sudah menjadi kebiasaan yang 
dilakukan Andi sedari kecil. Andi mengaku bahwa tidak ada yang 
berubah pada dirinya ketika dia mengetahui orientasi seksual yang 
dimilikinya. Andi lahir di tengah keluarga yang memegang erat nilai-
nilai agama Islam sebagai agama yang dianutnya. Andi pun masih 
menjalankan kewajibannya sebagai muslim sama seperti saat dirinya 
belum memahami orientasi seksualnya. Andi berkata:
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Kalau di rumah saya harus selalu sholat berjamaah di masjid, 
dan ketika di kantor Gaya Nusantara pada hari jumat kami 
saling mengingatkan untuk menjalankan sholat jumat bagi 
yang muslim. Akan tetapi, masalah kawan-kawan sholat atau 
tidak saya sudah tidak punya wewenang yang terpenting kan 
sudah diingatkan. 
 
Andi tetap menjalankan kewajibannya sebagai muslim dengan 
orientasi apapun yang dimilikinya. Hal tersebut membuktikan bahwa 
sebuah agama tidak dapat dinilai hanya dengan satu fakta kehidupan 
seseorang. Sisi lain dibalik fakta yang ditampakkan tidak akan bisa 
terukur secara akurat. Andi berusaha untuk tetap memenuhi dimensi-
dimensi kehidupan beragama dengan tetap meyakini adanya Tuhan 
semesta alam, terus menerus mempelajari agama yang diyakini hingga 
menjalankan ritual keagamaan yang diwajibkan. Selain memenuhi 
dimensi kehidupan beragama hal tersebut juga menjadi bukti akan 
kematangan beragama seseorang.  
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Gaya Nusantara merupakan tempat dimana Andi menemukan 
jati diri dan mempelajari tentang orientasi seksual yang dimiliki. 
Sebuah komunitas gay yang peduli akan kehidupan mereka yang 
tersisihkan. Gaya Nusantara memiliki peran yang besar dalam 
kehidupan Andi, karena perjalanan hidupnya sebagai gay bermuara 
pada komunitas ini. Kegiatan-kegiatan yang dilakukan di Gaya 
Nusantara menjadi media pembelajaran bagi Andi dan para anggota 
komunitas lainnya. Sebagian orang akan beranggapan bahwa 
komunitas ini adalah komunitas terlarang dengan segala stigma yang 
diberikan. Akan tetapi, tidak ada yang melihat bagaimana komunitas 
ini membentuk para anggotanya untuk tetap dapat bersinergi secara 
positif dengan lingkungan sekitar.  
Gaya Nusantara menjadi komunitas yang menaungi gay, hal 
tersebut merupakan panggung sandirwara yang sedang dimainkan 
komunitas ini dan para anggotanya. Gaya Nusantara berperan sebagai 
kaum minoritas dan tidak ada yang melihat bagaimana komunitas 
tersebut menjalankan kehidupannya di belakang panggung. Kegiatan 
seminar yang berorientasikan agama diadakan dengan tujuan untuk 
memberikan informasi bahwa komunitas Gaya Nusantara bukan 
merupakan komunitas yang tidak mengenal atau menghardik adanya 
agama. Akan tetapi, Gaya Nusantara berusaha untuk menyelaraskan 
pemahaman antara orientasi seksual dan agama. Setiap manusia pada 
hakekatnya adalah sama. Jika terdapat sebuah perbedaan maka bukan 
 

































berarti hak tersebut tidak bisa diberikan. Hal ini yang berusaha 
disampaikan kepada masyarakat luas melalui kegiatan diadakannya.
94
  
Ruang privat Andi sebagai gay dan Gaya Nusantara sebagai 
rumah yang menaunginya, jika dilihat secara dekat dan seksama  
maka yang akan ditemukan adalah sekumpulan orang biasa dengan 
kehidupan yang tidak jauh berbeda dari kebanyakan orang lainnya. 
Permasalahan orientasi seksual tidak selalu menyelimuti setiap segi 
kehidupan mereka. Seharusnya jika perbedaan tersebut dianggap 
sebagai sebuah kesalahan, maka yang paling benar untuk dilakukan 
adalah berdamai untuk tetap dapat memberikan jalan yang dianggap 
baik. Berdamai dengan tidak mengusung perbedaan di atas segalanya.  
C. Makna Hidup Beragama  
Andi menjabarkan mengenai makna hidup beragama yang 
diyakininya, bahwa dalam hidup beragama kita seharusnya tidak memilah-
milah agama tetapi kita dianjurkan untuk memilih agama. Maksud dari 
pernyataan tersebut adalah bahwa sebagai manusia seharusnya kita tidak 
memilah setiap orang sesuai dengan agamanya. Keyakinan akan agama 
yang berbeda tidak serta merta menutup jaringan interaksi sosial yang 
seharusnya dibangun. Setiap individu berhak untuk memilih agama yang 
diyakininya, dengan tetap dapat bersanding bersama pemeluk agama yang 
lain.  





































Ketika seorang individu telah memilih agama yang diyakininya, 
maka dia mendapatkan hak untuk hidup beragama. Hak yang dimaksud 
adalah hak untuk beribadah, hak untuk mendapatkan perlakuan baik dan 
hak untuk mendapatkan pengakuan di agama tersebut. Akan tetapi, hal 
tersebut seakan tidak berpihak kepada seorang gay.  Teman-teman yang 
mempunyai orientasi seksual berbeda akan dipandang rendah dan tidak 
mendapatkan hak tersebut. Stigma buruk yang dipahami oleh khalayak 
umum akan menimbulkan pertanyaan yang mengintimidasi ibadah seorang 
gay, mengapa seorang gay, lesbian atau bahkan waria masih mau 
beragama dan melaksanakan ibadah? Apakah ibadah serta keimanan 
mereka dapat diterima? Pertanyaan tersebut seakan menjadi pembenaran 
bahwa ibadah seorang gay tidak akan diterima oleh Allah SWT.
95
  
Pemahaman mengenai hak yang seharusnya diperoleh setiap 
individu merupakan hal penting yang harus dipahami.  pada umumnya, 
kita memiliki hak sejak lahir yang sama dan tidak ada perbedaan antara 
homoseksual atau heteroseksual. Setiap individu berhak untuk 
menjalankan ibadah yang diyakininya, tanpa melihat status, perkerjaan 
atau bahkan orientasi seksual. Manusia hanya dapat berusaha sekuat yang 
bisa dilakukannya, sedangkan penilaian mengenai diterima atau tidaknya 
iman serta ibadah seseorang merupakan hak prerogatif Allah SWT Tuhan 
semesta alam.  
                                                          
95
 Andi, Wawancara, Aplikasi WhatsApp, 8 April 2020. 
 

































Saling mencintai dengan segala perbedaan yang ada menjadi kunci 
utama akan hidup seorang manusia. Agama tidak seharusnya memeta-
metakan seseorang hingga menciptakan individu yang apatis dan tidak 
memiliki simpati terhadap pemeluk agama yang lainnya.  
Konsep tersebut dikemukakan Andi jauh lebih mendalam, dengan 
membahas mengenai gambaran orang religius menurut pandangannya. 
Gambaran bahwa setiap manusia harus memiliki pegangan hidup, yakni 
keyakinan terhadap Tuhan dan agama tertentu. Menurut Andi dalam 
agama Islam orang yang dianggap religius bukan orang yang mengenakan 
sorban atau simbol-simbol keagamaan lainnya. Akan tetapi, orang religius 
adalah orang yang dapat menghargai sesamanya. Menerima segala 
perbedaan dan tidak melakukan hal-hal yang tidak sepatutnya dilakukan 
kepada sesama. Banyak ustadz atau pemuka agama yang memandang 
sebelah mata orang dengan orientasi seksual yang berbeda. Andi berkata 
“banyak sekali ustadz-ustadz sekarang yang tidak mengetauhi bahwa 
kehidupan kita sama, dan kenapa kita harus dibedakan. Masalah agama itu 
adalah privasi masing-masing agamamu ya agamamu, agamaku ya 
agamaku seperti itu pula dengan orientasi seksual.”
96
 
Banyak perilaku kekerasan yang mengatasnamakan agama, 
padahal perilaku tersebut sama sekali tidak mencerminkan hidup beragama 
dan orang yang melakukannya bukan merupakan seorang religius. Orang 
yang memahami agama dan menjalankan ibadah setiap hari tidak serta 
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merta dapat mengerti dan dapat bertoleransi.
97
 Sehingga menciptakan 
kesenjangan hingga stigma negatif. Setiap individu bebas dan memiliki 
hak untuk memilih agamanya, tanpa melihat latar belakang seperti 
pendidikan atau bahkan orientasi seksual. Banyak dari orang yang 
memiliki orientasi seksual gay yang tidak menjalankan agamanya, tetapi 
apakah hal tersebut menjadi pembenaran untuk menghardik mereka? 
Dibalik panggung depan seorang gay akan ditemui seorang manusia biasa 
yang masih ingin hidup beragama.
98
  
Pernyataan Andi mengenai gambaran orang religius memberikan 
sebuah informasi bahwa Andi tidak melihat sisi keagamaan seseorang 
melalui simbol fisik yang terlihat, tetapi lebih kepada perilaku dan tindak 
tanduk seseorang. Andi berusaha memahami dinamika sosial yang ada 
dilingkungannya. Hal tersebut mengharuskan Andi untuk berpartisipasi 
secara langsung pada setiap interaksi sosial. Sesuai dengan misi utama 
Goffman dalam teorinya dramaturgi yaitu dapat memahami dinamika 




Penjabaran tersebut dikemukakan berdasarkan keyakinan Andi. 
Ibadah kepada Allah SWT merupakan kunci menjadi makhluk hidup 
sebagai hamba, tetapi ibadah dalam bentuk bermuamalah kepada sesama 
manusia merupakan kunci untuk menjadi manusia. Seharusnya sholat dan 
ritual beribadah lainnya dapat menjadi jembatan untuk terus melakukan 
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kebaikan dan tidak membeda-bedakan kepada siapa kebaikan tersebut 
akan diberikan. Hal tersebut yang berusaha disampaikan oleh narasumber 
kepada peneliti. Pemahaman mengenai gambaran orang religius yang 
dikemukakan oleh Andi memiliki dasar yang kuat, karena dirinya 
merupakan anggota kelompok minoritas yang sering mendapatkan 
diskriminasi. Menghargai sesama manusia dan tidak membeda-
bedakannya merupakan ajaran Islam yang berusaha di terapkan oleh Andi. 
Gambaran akan dimensi religiositas seseorang dapat dilihat pada 
pernyataan di atas, karena pendapat Andi merupakan salah satu bentuk 
pengamalan ajaran agama yang sesuai dengan pengalaman yang 
dialaminya. 
Gaya Nusantara dapat dilihat dari berbagai sisi dan akan ditemukan 
sebuah hasil analisis yang menarik. Salah satu hasil yang disadari oleh 
peneliti adalah terdapat beberapa pedoman pemahaman mengenai interaksi 
sosial yang seharusnya dibangun di masyarakat dalam memandang sebuah 
fenomena.
100
 Salah satunya kemampuan berpikir yang dibentuk melalui 
interaksi sosial. Bagaimana pola berpikir akan dibangun untuk memahami 
seorang gay ketika yang diberikan hanyalah hinaan dan penolakan. Sampai 
kapanpun interaksi sosial yang akan berbuah pengertian tidak akan dapat 
ditemukan, jika hinaan dan cacian terus diberikan. Semua hal tersebut 
terlepas dari benar atau salah. Kebenaran yang dipercayai oleh banyak 
orang tidak seharusnya disampaikan dalam bentuk negatif. Jika orientasi 
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seksual gay dianggap salah, maka yang terbaik adalah memberikan solusi 
dan jalan keluar dengan benar. Solusi tersebut tidak seharusnya 
disampaikan dalam bentuk penghinaan dan diskriminasi. 
Peneliti ingin ingin memperdalam pandangan Gaya Nusantara 
terhadap kehidupan beragama dengan mewawancarai narasumber yang 
merupakan pengurus komunitas ini. hal tersebut ingin didapatkan karena 
sebagian besar doktrin pemikiran komunitas akan mempengaruhi 
pemahaman anggotanya. Pengurus harian Gaya Nusantara yang lebih 
sering dipanggil dengan sebutan Pakde tersebut mengemukakan bahwa 
teman-teman dengan orientasi seksual gay merasa tidak memiliki tempat. 
“Kami merasa tidak punya tempat dalam sebuah agama. Bukan kami yang 
menginginkan untuk menjadi seperti ini.”
101
 sosoknya yang meneduhkan 
memperlihatkan raut wajah kecewa ketika berbicara mengenai hal 
tersebut. Kedamaian beragama yang seharusnya dapat dirasakan setiap 
orang hilang dengan terpaksa karena keadaan.  
Ungkapan tersebut menjadi sebuah gambaran umum mengenai 
pendapat seorang gay terhadap agama. Pandangan tersebut berkembang 
beriringan bersama tahap-tahap yang harus dilalui seorang gay menuju 
proses penerimaan diri. Komunitas ini ingin menjawab pandangan tersebut 
dengan mengadakan kegiatan yang berhubungan dengan agama. 
Berangkat dari sebuah pandangan bahwa gay tidak memiliki tempat dalam 
agama, komunitas ini melakukan pendekatan dengan kegiatan-kegiatan 
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yang diadakan. Konsep ini menguak tentang kematangan beragama Gaya 
Nusantara sebagai komunitas gay, karena telah memenuhi salah satu 
karakteristik kematangan beragama. Karakteristik tersebut adalah dapat 
selalu berfikir positif dalam keadaan sesulit apapun, karena hal itu 
menunjukkan kepercayaan yang tinggi terhadap Tuhan semesta alam.
102
 
Agama akan selalu terbangun disetiap hati manusia. Kepercayaan 
terhadap Tuhan menjadi pegangan terakhir dalam perjalanan hidup 
seorang manusia. Perbedaan hanya akan terlihat pada tinggi rendahnya 
kepercayaan atau keimanan tersebut. Orang yang selalu percaya dan 
menjaga hubungannya dengan Allah SWT sebagai Tuhan yang 
diimaninya, akan memiliki kadar keimanan yang berbeda dengan seorang 
pencuri atau orang yang dianggap selalu melakukan perbuatan tercela.
103
 
Akan tetapi, kadar keimanan tersebut tetap tidak bisa dilihat atau bahkan 
diukur. Begitu pula dengan seorang gay, makna hidup beragama yang 
dimilikinya tidak dapat dilihat hanya dengan menggunakan satu fakta 
bahwa dirinya adalah seorang homoseksual. Sisi lain dibalik seorang 
homoseksual seharusnya mendapat kajian lebih lanjut ketika ingin menilai 
dan menyimpulkan segala sesuatu mengenai agama yang diyakininya. 
Keimanan, kepercayaan dan segala hal yang berhubungan dengan agama 
akan selalu menjadi misteri antara manusia dengan Penciptanya. 
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A. Kesimpulan  
1.  Kehidupan beragama yang dijalani oleh Andi selaku narasumber adalah 
dengan tetap menjalankan kewajibannya sebagai anak yang wajib berbakti 
kepada orang tua. Andi menjalankan semua hal yang seharusnya 
dijalankan oleh seorang laki-laki heteroseksual demi menjaga hati kedua 
orang tuanya. Kewajiban seperti menikah dan memiliki keturunan tetap 
dijalankan oleh Andi seiring dengan orientasi seksualnya sebagai gay.  
Orientasi seksual yang dimilikinya tidak lantas menjauhkannya 
dari agama yang sejak kecil telah dianutnya. Andi berusaha memenuhi 
dimensi kehidupan beragama seseorang, dengan tetap meyakini adanya 
Tuhan semesta alam, patuh dan menjalankan pengetahuan agama yang 
dipahaminya, terus menerus mempelajari agama yang diyakini hingga 
menjalankan ritual keagamaan yang diwajibkan. Andi juga memegang erat 
dimensi ritualistic dengan tetap menjalankan ibadah sholat/ ritual 
keagamaan lainnya. Sholat berjamaah di masjid, mengaji dan sebagainya 
sudah menjadi kebiasaan yang dilakukan Andi sedari kecil. Andi mengaku 
bahwa tidak ada yang berubah pada dirinya ketika dia mengetahui 
orientasi seksual yang dimilikinya. Andi masih menjalankan kewajibannya 





































2. Pendangan Andi mengenai makna hidup beragama adalah bahwa setiap 
individu berhak untuk menjalankan ibadah yang diyakininya, tanpa 
melihat status, perkerjaan atau bahkan orientasi seksual. Manusia hanya 
dapat berusaha sekuat yang bisa dilakukannya, sedangkan penilaian 
mengenai diterima atau tidaknya iman serta ibadah seseorang merupakan 
hak prerogatif Allah SWT Tuhan semesta alam. Perbedaan yang 
ditimbulkan akibat orientasi seksual, ras atau apapun itu tidak seharusnya 
menjadi kunci untuk menilai kehidupan beragama seseorang. Saling 
mencintai dengan segala perbedaan yang ada menjadi kunci utama akan 
hidup seorang manusia. Agama tidak seharusnya dijadikan alat untuk 
memeta-metakan seseorang sesuai dengan kesamaan-kesamaan tertentu, 
sehingga dapat menciptakan individu yang apatis dan tidak memiliki 
simpati terhadap pemeluk agama yang lainnya.  
Menjalankan ibadah kepada Allah SWT merupakan kunci menjadi 
makhluk hidup sebagai hamba, tetapi ibadah dalam bentuk bermuamalah 
kepada sesama manusia merupakan kunci untuk menjadi manusia. Sholat 
dan ritual beribadah lainnya mernupaka jembatan untuk terus melakukan 
kebaikan dengan tidak membeda-bedakan kepada siapa kebaikan tersebut 
akan diberikan. Hal tersebut yang berusaha disampaikan oleh narasumber 
kepada peneliti. Andi menyampaikan pendapatnya berdasarkan 
pengalaman dirinya yang menjadi kelompok minoritas dengan 
diskriminasi dan hinaan. Menghargai sesama manusia dan tidak membeda-
bedakannya merupakan ajaran Islam yang berusaha di terapkan oleh Andi. 
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